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ABSTRAK  

Program tahfidz al-Qur’an bisa diterapkan pada pendidikan formal di MI sebagai 

pendidikan paling dasar. Sehingga siswa tidak hanya bisa membaca dan menghafal al-

Qur’an. Namun, menjadi pribadi yang berkualitas dalam segala perilakunya. Sehingga 

jiwa al-Qur’an benar-benar tertanam pada siswa. Karena siswa tidak cukup jika hanya 

berbekal pada kegiatan intrakurikuler. Akan tetapi harus ditunjang dengan adanya 

kegiatan ekstrakurikuler atau program lain dalam rangka pembentukan karakter, potensi 

dan bakat siswa. Program tahfidz Al-Qur’an tidak hanya mengajarkan siswa untuk 

membaca dan menghafal Al-Qur’an saja, namun mengajarkan siswa untuk senantiasa 

menjaga sikap dan tingkah lakunya sesuai dengan nilai dan ajaran dalam Al-Qur’an 

yang menjadi kebutuhan mendasar siswa saat ini mengembangkan nilai-nilai pendidikan 

karakter supaya dalam perilakunya juga melekat dalam cinta al-Qur’an. Oleh karena itu, 

program tahfidz Al-Qur’an dapat menjadi alternatif sekolah dalam rangka 

memaksimalkan penguatan karakter di sekolah.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, sumber data dalam penelitian ini 

adalah guru tahfidz, wali kelas, serta peserta didik kelas 4 di SD IT Rabbi Radhiyyah. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan beberapa tahap yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Hasil penelitian ini menggambarkan: Pertama, Nilai-nilai pendidikan karakter 

yang terkandung dalam program tahfidz di SD IT Rabbi Radhiyyah 01 yaitu tanggung 

jawab, mandiri, disiplin, bersahabat dan komunikatif, semangat dan kerja keras, peduli 

sosial, serta menghargai prestasi yang dicapai anak didik. Kedua, penanaman nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam program tahfidz yaitu dengan menerapkan metode 

kedisiplinan, pembiasaan, motivasi, dan penghargaan serta hukuman, hal ini dilakukan 

untuk membentuk pertumbuhan karakter anak yang baik dan positif serta menjadikan 

anak berakhlaqul karima. 

 

Kata Kunci: Nilai-Nilai Pendidikan Karakter, Program Tahfidz        
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang   

Pendidikan merupakan suatu urgensi dalam kehidupan manusia dalam 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Sejak manusia lahir sampai 

berakhirnya manusia di kehidupan muka bumi ini, manusia diciptakan sebagai 

makhluk yang paling mulia yaitu sebagai penerima dan pelaksana ajaran.1 

Untuk mempertahankan kedudukannya yang mulia dan bentuk pribadi yang 

bagus, Allah telah memberikan bekal fitrah kepada manusia dengan 

karakteristik yang dapat menentang kebatilan dan menolak kebatilan.2 

Manusia juga telah diberi potensi dasar untuk menerima dan mengembangkan 

ilmu pengetahuan yang dimilikinya.  

Hingga saat ini pendidikan masih menyandang eksistensinya dalam 

rangka memajukan peradaban manusia. Pendidikan juga dapat menghadirkan 

perubahan pada manusia dari segi akal maupun pikiran.3 Pendidikan juga 

memiliki tujuan yang telah disusun dan dirancang secara nasional yang 

menghendaki siswa untuk memiliki pengetahuan, keterampilan, dan 

kepribadian yang paripurna sehingga dapat bermanfaat bagi bangsa dan 

negaranya.  

                                                           
1 Nur Uhbiyati, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan Islam, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2013), 

hal. 1. 
2 Syekh Muhammad Al-Ghazali, 44 Persoalan Penting Tentang Islam, (Jakarta: Gema Insani 

Press, 1994), hal. 118. 
3 Erwin Kusumastuti, Hakikat Pendidikan Islam (Surabaya: CV Jakad Media Publishing, 

2019), hal. 3. 
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Muhammad Yaumi menuturkan bahwa beriman, berbudi pekerti luhur, 

berkepribadian mantap, bertakwa, mempunyai kesehatan jasmani dan rohani, 

berpengetahuan, mandiri, berketerampilan, dan bertanggung jawab adalah 

bagian dari karakter yang tergabung dalam tujuan pendidikan nasional.4 

Secara langsung tujuan pendidikan nasional mengarahkan siswa 

supaya memiliki kecerdasan, keaktifan, dan menjadikan pribadi yang 

berkarakter, hal ini merupakan salah satu pendidikan karakter. Maka tidak 

dapat di pungkiri bahwa pendidikan karakter adalah bagian dari tujuan 

pendidikan nasional yang turut adil terciptanya dalam menggapai cita-cita 

bangsa dan negara.  

Dasar pendidikan karakter bermula dari karakter bawaan seseorang 

yang berasal dari nilai agama dan nilai moral universal yang bersifat absolut.5 

Standar nilai-nilai karakter sesuai Kementerian Pendidikan Nasional 

berjumlah 18 yaitu nilai religius, tanggung jawab, kreatif, kerja keras, disiplin, 

mandiri, toleransi, jujur, demokratis, semangat kebangsaan, cinta damai, cinta 

tanah air, rasa ingin tahu, gemar membaca, peduli lingkungan, bersahabat atau 

komunikatif ,menghargai prestasi, dan peduli sosial.6 Sehingga karakter setiap 

orang tumbuh pada dirinya sejak lahir dengan membawa sifat dari orang tua, 

                                                           
4 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), hal. 5. 
5 Sukiyat, Strategi Implementasi Pendidikan Karakter (Surabaya: CV Jakad Media 

Publishing, 2020), hal. 13-14. 
6 Kemendiknas, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter (Jakarta: Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan Kemendiknas, 2011), hal. 3. 
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yang baik buruknya tergantung dari orang tua. Karena orang tua adalah 

panutan bagi anaknya. 

 Maka pada dasarnya pendidikan karakter bukan hanya tanggung 

jawab sekolah melainkan juga orang tua siswa untuk saling bekerja sama 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan kekeluargaan, 

sehingga akan tercipta jika adanya interaksi terhadap siswa, dengan 

memberikan kenyamanan, kasih sayang, dan empati dalam membentuk 

pengembangan karakter yang berkualitas, oleh karena itu, peran aktif guru, 

pihak sekolah dan keluarga sangat diperlukan dalam mengembangkan 

karakter siswa. 

Mengembangkan karakter siswa untuk mengawal dan mendorong 

manusia sesuai fitrahnya yaitu melalui program tahfidz al-Qur’an. Karena 

mengajarkan al-Qur’an pada usia dini berarti menjaga fitrah anak agar tetap 

terjaga hingga dewasa. Melalui program tahfidz al-Qur’an tidak hanya 

meningkatkan kemampuan dalam membaca dan menghafal al-Qur’an. Akan 

tetapi sekaligus siswa dapat meningkatkan keimanan dan ketaqwaan. program 

tahfidz Al-Qur’an ialah rancangan program sebagai kegiatan berkelanjutan 

demi menjaga kemurnian dan kelestarian Al-Qur’an dengan mengingat ayat-

ayat Al-Qur’an.  

Program tahfidz Al-Qur’an tidak hanya mengajarkan siswa untuk 

membaca dan menghafal Al-Qur’an saja, namun mengajarkan siswa untuk 

senantiasa menjaga sikap dan tingkah lakunya sesuai dengan nilai dan ajaran 
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dalam Al-Qur’an yang menjadi kebutuhan mendasar siswa saat ini 

mengembangkan nilai-nilai pendidikan karakter supaya dalam perilakunya 

juga melekat dalam cinta al-Qur’an. Oleh karena itu, program tahfidz Al-

Qur’an dapat menjadi alternatif sekolah dalam rangka memaksimalkan 

penguatan karakter di sekolah.7 

Program tahfidz al-Qur’an bukan semata-mata dalam rangka 

mengajarkan siswa pintar dalam membaca dan menghafal al-Qur’an. Namun, 

mengajarkan pula terhadap siswa untuk mempunyai kepribadian Qur’ani.8 

Kepribadian yang senantiasa melekat pada dirinya nilai-nilai yang diajarkan 

dalam al-Qur’an. Nilai-nilai tersebut berkaitan dengan akhlak rabbani dan 

akhlak insani. Akhlak rabbani berkaitan dengan penghambaan kepada Allah 

swt. dan akhlak insani terkait dengan interaksi sosial terhadap sesama 

manusia.9 

Menghafal al-Qur’an menjadi suatu amalan, apalagi jika kecintaan 

anak-anak terhadap al-Qur’an telah tumbuh dahulu sebelum mereka 

menghafalnya. Sebab, menghafal al-Qur’an tanpa disertai rasa cinta 

terhadapnya tidak akan memberi manfaat. Sedangkan cinta kepada al-Qur’an 

yang disertai dengan menghafal sebagian dari apa yang mudah baginya (untuk 

dihafal) akan membantu anak-anak mendapatkan banyak hal yang berharga 

                                                           
7 Said Abdul Adhim, Nikmatnya Membaca al-Qur’an, (Solo: Aqwam, 2013), hal. 14-19. 
8 Muhammad Muhyidin, Mengajar Anak Berakhlak Al-Qur’an, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya Offset, 2008), hal. 77-78. 
9 Yusuf Al-Qaradhawi, Bagaimana Berinteraksi dengan Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2000), hal. 50. 
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serta dapat menumbuhkan akhlak yang baik dalam jiwa mereka.10 Program 

tahfidz al-Qur’an bisa diterapkan pada pendidikan formal di MI sebagai 

pendidikan paling dasar. Sehingga siswa tidak hanya bisa membaca dan 

menghafal al-Qur’an. Namun, menjadi pribadi yang berkualitas dalam segala 

perilakunya. Sehingga jiwa al-Qur’an benar-benar tertanam pada siswa. 

Karena siswa tidak cukup jika hanya berbekal pada kegiatan intrakurikuler. 

Akan tetapi harus ditunjang dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler atau 

program lain dalam rangka pembentukan karakter, potensi dan bakat siswa. 

     Berdasarkan observasi awal di SD IT Rabbi Radhiyya 01, bahwa 

program tahfidz ini sebagai program wajib yang diharapkan dapat 

memperkuat karakter gemar membaca Al-Qur’an dan nilai-nilai karakter lain 

pada siswa. Dengan salah satu visi program tahfidz SD-IT Rabbi Radhiyya 01 

yaitu mencetak generasi-generasi Qur’ani yang baik karakternya sesuai 

dengan tuntunan Al-Qur’an dan Hadis. Dan salah satu pendukung paling 

utama yaitu orang tua, dan dengan adanya dorongan dari orang tua maka anak 

akan lebih termotivasi dalam menghafal Al-Qur’an.  

Dengan tujuan utama di atas sekolah ini bertujuan untuk mencetak 

pengahafal Al-Qur’an yang berakhlak mulia dan berkarakter baik, sehingga 

mengahafal Al-Qur’an sangat diutamakan di SD-IT Rabbi Radhiyya 01. 

Dengan adanya program tahfidz ini anak-anak lebih banyak mengalami 

perubahan karakter yang didalam karakter tersebut mencakup dari 18 karakter 

                                                           
10 Sa’ad Riyadh, Mendidik Anak Cinta Al-Qur’an, (Sukoharjo: Insan Kamil, 2007), hal. 30-

31. 
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nasional, termasuk orang tua yang memiliki antusias yang tinggi untuk 

menyekolahkan anaknya di sekolah yang berbasis menghafal Al-Qur’an 

dengan salah satunya di SD IT Rabbi Radhiyya 01. Bahkan banyak dari anak 

kepala sekolah dari sekolah-sekolah umum, abdi negara, dan pejabat lainnya 

pun menyekolahkan anaknya di SD-IT Rabbi Radhiyya 01. Maka tidak sedikit 

orang tua siswa yang menyekolahkan dan mempercayai anaknya sekolah di 

SD IT Rabbi Radhiyya 01. 

Program tahfidz Al-Qur’an ini bukan semata-mata dalam rangka 

mengajarkan siswa untuk pintar dalam membaca dan menghafal Al-Qur’an. 

Namun, mengajarkan pula terhadap siswa untuk mempunyai keperibadian 

Qur’ani. Keperibadian yang senantiasa melekat pada dirinya nilai-nilai yang 

diajarkan dalam Al-Qur’an. Nilai-nilai tersebut berkaitan dengan akhlak 

rabbani dan akhlak insani. Akhlak rabbani berkaitan dengan penghambaan 

kepada Allah SWT, dan akhlak insani terkait dengan interaksi sosial terhadap 

sesame   manusia. Adapun pengoptimalan pelaksanaan pendidikan karakter di 

SD-IT Rabbi Radhiyya 01 didukung dengan adanya buku catatan perilaku 

siswa dan buku tekait perkembangan hafalan siswa yang setiap setoran akan 

di catat didalam buku tersebut. 

Muchlas dan Hariyanto menjelaskan bahwa pendidikan karakter 

merupakan suatu upaya proaktif yang dilakukan, baik oleh sekolah maupun 

pemerintah, untuk membantu siswa mengembangkan inti pokok dari nilai-

nilai karakter seperti tanggung jawab, disiplin, kejujuran dan menghargai diri 
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sendiri serta orang lain.11 Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian ilmiah untuk mengembangkan 

pengetahuan akademis tentang “ Nilai-nilai Pendidikan Karakter Dalam 

Program Tahfidz di SD-IT Rabbi Radhiyya 01”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Konstribusi program tahfisdz dalam nilai-nilai pendidikan karakter di 

SD IT Rabbi Radhiyya 01? 

2. Bagaimana penanaman nilai-nilai pendidikan karakter dalam program 

tahfidz di SD IT Rabbi Radhiyya 01? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat memberikan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Konstribusi program tahfisdz dalam nilai-nilai 

pendidikan karakter di SD IT Rabbi Radhiyya 01.  

2. Untuk mengetahui bagaimana penanaman nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam program tahfidz di SD IT Rabbi Radhiyya 01. 

 

 

 

                                                           
11 Hendri, Pendidikan Karakter Berbasis Dongeng, (Bandung, Simbiosa Rekatama Media, 

2013), hal. 2. 
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D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Mampu memberikan konstribusi pengetahuan terhadap nilai-nilai 

pendidikan karakter melalui program tahfidz 

b. Diharapkan bisa menambahkan pengetahuan atau wawasan baru 

yang dapat mengembangkan khasanah keilmuan. 

c. Dapat menjadi tambahan bekal mengajar bagi guru terhadap nilai-

nilai pendidikan karakter melalui program tahfidz. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi sekolah  

Semoga hasil penelitian dapat memberikan masukan bagi SD 

IT Rabbi Radhiyya 01 sebagai bahan acuan dan evaluasi dalam 

peningkatan mutu pendidikan khususnya dalam hal nilai-nilai 

Pendidikan karakter dalam program tahfidz. 

b. Bagi guru/ustadz  

Dapat menjadikan profesionalisme guru dalam pelaksanaan 

kurikulum yang harus berorientasi pada karakter siswa. Dan 

diharapkan dapat menjadi acuan dan bahan evaluasi guna mencapai 

tujuan pembelajaran mengenai pembentukan karakter siswa melalui 

pembelajaran tahfidz Al-Qur’an. 



9 
 

 
 

c. Bagi siswa  

Semoga bagi siswa dapat memberi gambaran tentang proses 

dilaksanakannya pembelajaran tahfidz di sekolah dalam rangka 

pembentukan karakter. Menambah pengalaman siswa karena siswa 

bisa meningkatkan kecakapan hard skill dan soft skill melalui 

program tahfidz al-Qur’an. 

d. Bagi peneliti  

Peneliti dapat mengembangkan kemampuan ilmu pengetahuan, 

wawasan, dan mendapatkan pengalaman secara nyata sesui dengan 

kondisi lapangan yang terkait nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

program tahfis, serta sebagai pemenuhan syarat dalam rangka untuk 

mendapatkan gelar sarjana di Institut Agama Islam Negeri Curup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pendidikan Karakter  

1. Pengertian Pendidikan Karakter  

Pendi ldi lkan karakter bermakna sebagai l prolses i lnternali lsasi l ni llail-

ni llail karakter terhadap semua yang terli lbat dalam seko llah mencakup 

pengetahuan, kei lngi lnan, dan ti lndakan dalam rangka mewujudkan ni llail 

karakter tersebut.1 Pendi ldi lkan karakter selai ln si lfatnya i lndi lvi ldual 

persolnal maupun so lsi lal. Namun, perlu di lpahami l bahwa pendi ldi lkan 

karakter bersi lfat kelembagaan seko llah menyangkut keterli lbatan 

i lndi lvildu.  

Hal i lni l berarti l pendi ldi lkan karakter menjadi l keprilhati lnan bukan 

hanya di ltujukan kepada si lswa semata. Akan tetapi l juga para guru, dan 

semua staff pada lembaga.2 Sebagai lmana yang di lungkapkan Musli lch 

bahwa pendi ldi lkan karakter di l sekollah merupakan suatu si lstem 

penanaman ni llail-ni llail karakter kepada warga seko llah meli lputil 

kolmpo lnen pengaturan, perasaan atau kemauan, dan ti lndakan untuk 

melaksanakan ni llail-ni llail yang berkai ltan dengan Allah swt., di lri l sendi lri l, 

olrang lai ln, dan masyarakat untuk menjadi l prilbadi l yang berkuali ltas atau 

                                                           
1 B. Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Sekolah (Yogyakarta: Rineka Cipta, 2004), hal.16. 
2 Doni Koesoema, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, (Jakarta: 

Grasindo, 2010), hal. 124-127. 
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i lnsan kami ll.3 Pendi ldilkan karakter memi lli lki l artil daya upaya o lleh 

manusi la yang di lrencanakan dan di llaksanakan dengan sadar untuk 

mendi ldi lk dan mengembangkan po ltensil si lswa dalam rangka membangun 

karakternya sehi lngga dapat berguna bagi l di lri l dan li lngkungan seki ltar.  

Lai ln daril pada i ltu, pendi ldi lkan karakter bi lsa di lmengerti l sebagai l 

si lstem dalam pendi ldi lkan yang memi lli lki l tujuan untuk 

mengi lnternali lsasi lkan ni llail-ni llail karakter kepada si lswa meli lputi l aspek 

pengetahuan, si lkap atau ti lngkah laku, serta kecakapan untuk 

mewujudkan ni llail-ni llail tersebut.4 Pendi ldi lkan karakter berarti l usaha 

yang di llakukan olleh seseo lrang dalam rangka mengajarkan pengetahuan 

tentang ni llail-ni llail karakter dan menanamkan ni llai l-ni llail tersebut dengan 

harapan si lswa dapat menerapkannya dalam akti lvi ltas seharil-hari l. 

2. Tujuan Pendi ldi lkan Karakter  

Pada dasarnya seko llah menjadi l harapan bagi l seti lap o lrang tua untuk 

mengembangkan po ltensil-poltensil yang ada dalam di lri l anak. Bai lk dalam 

kemampuan i lntelektual maupun kemampuan mo lral anak. Menurut W.S. 

Wilnkel pendi ldi lkan di l sekollah mengarahkan belajar si lswa untuk 

memperolleh pengetahuan, pemahaman, keterampi llan, si lkap dan ni llail 

yang menunjang perkembangannya.5 Hal i lni l berarti l bahwa seseo lrang 

                                                           
3 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal. 84-85. 
4 Siti Nur Aidah dan Tim Penerbit KBM Indonesia, Pembelajaran Pendidikan Karakter, 2-4. 
5 W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Gramedia, 1986), hal. 21. 
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tanpa pendi ldi lkan folrmal, iltu tildak mungki ln untuk mentransmi lsilkan 

semua sumber daya dan prestasi l masyarakat yang ko lmpleks. O lleh 

karena i ltu, pendi ldi lkan karakter di l sekollah menjadi l bagi lan i lntegral 

dalam rangka meni lngkatkan mutu sumber daya manusi la. 

Menurut Sri l Lestari l dalam “Pengembangan Karakter Berbasi ls 

Budaya Seko llah” menyebutkan bahwa maksud pendi ldi lkan karakter 

i lalah mendo lrolng lahi lrnya pri lbadi l dalam di lri l seseolrang yang bai lk 

sebagai l i lnsan kami ll.6 

Pendi ldi lkan karakter bertujuan untuk menilngkatkan mutu dan hasill 

prolses pendi ldi lkan yang mengarah pada penanaman ni llail-ni llai l karakter 

bai lk dan akhlak muli la peserta di ldi lk secara utuh, menyeluruh, dan 

sei lmbang sesuai l dengan ko lmpetensi l lulusan pendi ldi lkan pada seti lap 

jenjang pendi ldi lkan.7 Melalui l pendi ldi lkan karakter di l sekollah dilharapkan 

si lswa mampu meni lngkatkan mutu akademi lk dan juga mampu 

mengi lnternali lsasi lkan ni llail-ni llail karakter dalam kehi ldupan sehari l-haril. 

3. Pengerti lan Nillail-ni llail Karakter  

Ni llail-ni llail pendi ldi lkan karakter yang perlu di ltanamkan pada di lri l 

peserta di ldi lk, mencakup: reli lgi lolus, nasi lolnali ls, cerdas, tanggung jawab, 

di lsilpli ln, mandilri l, jujur dan ari lf, ho lrmat dan santun, dermawan, suka 

menollolng, goltolng rolyolng, percaya di lri l, kerja keras, tangguh, kreati lf, 

                                                           
6 Sri Lestari, Pengembangan Karakter Berbasis Budaya Sekolah, (Semarang: CV. Pilar 

Nusantara Semarang, 2020), hal. 12. 
7 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal. 9. 
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kepemi lmpi lnan, demo lkrati ls, rendah hati l, to lleransi l, so llildari ltas dan 

peduli l.8 

Sementara dari l kaji lan empi lri lk Pusat Kuri lkulum Kementri lan 

Pendi ldi lkan Nasi lolnal, ni llail-ni llai l karakter yang di lbentuk melalui l 

penerapan kuri lkulum pendi ldi lkan karakter di lsemua jenjang pendi ldi lkan 

dan semua mata pelajaran, sebagai lmana mencakup 18 (delapan belas) 

ni llail karakter: 9 Ni llail-ni llail pendi ldi lkan karakter perlu di ljelaskan secara 

ri lnci l sehi lngga di lperolleh deskri lpsi lnya. Deskri lpsi l berguna sebagai l 

batasan ketercapai lan ni llail-ni llail pendi ldi lkan karakter di lsekollah. Ni llail-

ni llail pendi ldi lkan karakter di lbagi l menjadi l 18 bagi lan sebagai l beri lkut: 

 

Tabel. 

Ni llail-Ni llail Pendi ldi lkan Karakter 

 

Nol NIlLAIl – 

NIlLAIl 

DEPSKRIlPSIl IlNDIlKATOlR  

1.  Reli lgi lus  Silkap dan peri llaku yang patuh 

dalam melaksanakan ajaran 

agama yang di lanutnya, 

tolleransi l terhadap pelaksanaan 

i lbadah agama lai ln, dan hi ldup 

rukun dengan pemeluk agama 

lai ln. 

1. Merayakan hari l-hari l besar 

keagamaan. 

2. Memi llilki l fasi lli ltas yang dapat 

di lgunakan untuk beri lbadah.  

3. Berdola sebelum dan sesudah 

pelajaran.  

4. Memberi lkan kesempatan kepada 

semua peserta di ldi lk untuk 

melaksanakan i lbadah. 

                                                           
8 Yahya Khan, Pendidikan Karakter Potensi Diri; Mendongkrak Kualitas Pendidikan, 

(Yogyakarta: Pelangi Publishing, 2010), hal. 34. 
9 Tim Penyusunan Pusat Kurikulum Balitbang Diknas RI, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan 

Karakter, (Jakarta: Pusat Kurikulum Balitbang Diknas RI, 2011), hal. 3. 
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2.  Jujur  Peri llaku yang di ldasarakan 

pada upaya menjadi lkan 

di lri lnya sebagai l olrang yang 

selalu dapat di lpercaya dalam 

perkataan, ti lndakan, dan 

pekerjaan. 

1. Mengembali lkan barang temuan 

atau menyedi lakan fasi lli ltas 

tempat penemuan barang hi llang. 

2. Menyedi lakan ko ltak saran dan 

pengaduan. 

3. Larangan membawa fasi lli ltas 

kolmuni lkasi l pada saat ulangan 

atau uji lan (larangan menyo lntek). 

3. Tolleransi l  Silkap dan ti lndakan yang 

menghargai l perbedaan agama, 

suku, etni ls, ras, pendapat, dan 

si lkap ti lndakan olrang lai ln yang 

berbeda dari l di lri lnya. 

1. Menghargai l dan memberi lkan 

perillaku yang sama terhadap 

seluruh warga seko llah tanpa 

membedakan suku, ras, status 

solsi lal, status ekolno lmi l, dan 

kemampuan khas 

4.  Di lsi lpliln  Ti lndakan yang menunjukkan 

peri llaku terti lb dan patuh pada 

berbagai l ketentuan dan 

peraturan. 

1. Memi llilki l catatan kehadi lran dan 

membi lasakan hadi lr tepat waktu. 

2. Memi llilki l tata terti lb seko llah dan 

membi lasakan mematuhi l aturan. 

3. Membi lasakan warga seko llah 

untuk berdilsi lpli ln, menegakkan 

aturan dengan memberi lkan sangsi l 

secara adi ll bagi l yang melanggar 

tata terti lb sekollah. 

4. Memberi lkan penghargaan kepada 

warga seko llah yang di lsi lpli ln. 

5.  Kerja Keras  Peri llaku yang menunjukkan 

upaya sungguh-sungguh dalam 

mengatasi l berbagai l hambatan 

belajar dan tugas, serta 

menyelesai lkan tugas dengan 

sebai lk bai lknya. 

1. Memi llilki l semangat kerja yang 

ti lnggi l. 

2. Selalu berusaha menuntaskan 

tugas dengan bai lk. 

3. Ti ldak menunda-nunda pekerjaan, 

menghi lndaril prillaku yang 

mengarah pada kecurangan, dan 

pantang menyerah keti lka 

menghadapi l kegagalan. 

6. 

 

Kreati lf  Berfi lki lr dan melakukan 

sesuatu untuk menghasi llkan 

cara atau hasi ll baru dari l 

1. Menci lptakan si ltuasil yang dapat 

menumbuhkan daya berpi lki lr dan 

bertilndak kreati lf. 
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sesuatu yang telah di lmi lli lki l. 2. Pemberi lan tugas yang menantang 

untuk munculnya karya-karya 

baru bai lk yang autenti lk maupun 

moldi lfi lkasi l. 

7. Mandi lri l  Silkap dan peri llaku yang tildak 

mudah tergantung pada o lrang 

lai ln dalam menyelesai lkan 

tugas-tugas. 

1. Menci lptakan si ltuasil seko llah yang 

membangun kemandi lri lan peserta 

di ldi lk. 

2. Menci lptakan suasana kelas yang 

memberilkan kesempatan kepada 

peserta di ldi lk untuk bekerja 

mandilri l. 

8. Demo lkrati ls  Cara berfi lki lr, bersilkap dan 

berti lndak yang meni llail sama 

hak dan kewaji lban di lri lnya dan 

olrang lai ln. 

1. Meli lbatkan warga seko llah dalam 

seti lap pengambi llan keputusan 

bai lk di ldalam kelas secara 

Bersama melalui l musyawarah 

dan mufakat. 

2. Menci lptakan suasana seko llah 

yang meneri lma akan perbedaan. 

3. Pemi llilhan kepengurusan o lsi ls 

maupun kelas secara terbuka. 

4. Mengi lmplementasi lkan mo ldel-

moldel pembelajaran yang 

di lalo lgi ls dan i lnterakti lf. 

9. Rasa Ilngi ln 

Tahu 

Silkap dan ti lndakan yang selalu 

berupaya untuk mengetahui l 

lebi lh mendalam dan meluas 

dari l sesuatu yang 

di lpelajari lnya, di lli lhat, dan 

di ldengar. 

1. Memfasi lli ltasil warga seko llah 

untuk bereksplo lrasi l dalam 

pendi ldi lkan, i llmu pengetahuan, 

teknollolgi l, dan budaya. 

2. Menci lptakan suasana kelas yang 

dapat mengundang rasa i lngi ln 

tahu. 

3. Eksplo lrasi l li lngkungan secara 

terprolgram. 

4. Tersedi lanya medi la ko lmuni lkasil 

atau i lnfolrmasi l (medi la cetak atau 

medila elektrolni lk). 
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10. Semangat 

Kebangsaan  

Cara berfi lki lr, berti lndak, dan 

berwawasan yang 

menempatkan kepenti lngan 

bangsa dan negara di latas 

kepenti lngan di lri lnya dan 

kelo lmpo lknya. 

1. Melakukan upacara ruti ln seko llah 

dan melakukan upacara hari l-hari l 

besar nasi lolnal. 

2. Menyelenggarakan peri lngatan 

haril kepahlawanan nasi lolnal dan 

mengi lkuti l lolmba pada hari l besar 

nasi lolnal. 

3. Memi llilki l prolgram melakukan 

kunjungan ketempat bersejarah. 

4. Bekerjasama dengan teman kelas 

yang berbeda suku, etni ls, dan 

setatus so lsi lal-ekolnolmi l. 

11. Cilnta Tanah 

Ai lr 

Cara berfi lki lr, bersilkap, dan 

berbuat yang menunjukkan 

keseti laan, kepeduli lan, dan 

penghargaan yang ti lngi l 

terhadap bahasa, li lngkungan 

fi lsi lk, solsi lal, budaya, eko lnolmi l, 

dan po lli lti lk bangsa. 

1.  Menggunakan prolduk buatan 

negeril. 

2. Menyedi lakan i lnfolrmasi l (sumber 

cetak dan elektrolni lk) tentang 

kekayaan alam dan budaya 

Ilndolnesi la. 

3. Menggunakan Bahasa Ilndolnesi la 

yang bai lk dan benar. 

4. Memajang: foltol presi lden dan 

waki ll presi lden, bendera negara, 

lambi lng negara, peta Ilndolnesi la, 

dan gambar kehi ldupan 

masyarakat Ilndolnesi la. 

12. Menghargai l 

Prestasi l 

Silkap dan ti lndakan yang 

mendolrolng di lri lnya untuk 

menghasi llkan sesuatu yang 

berguna bagi l masyarakat, dan 

mengakui l, serta mengho lrmati l 

keberhasi llan olrang lailn. 

1. Memberi lkan penghargaan atas 

keberhasi llan prestasi l atau hasi ll 

karya yang di lcapai l atau di lrai lh 

peserta di ldi lk. 

2.   Memajang seti lap mendapatkan 

tanda -tanda penghargaan 

prestasi l. 

13. Bersahabat 

dan 

Kolmuni lka

ti lf  

Ti lndakan yang 

memperli lhatkan rasa senang 

berbi lcara, bergaul, dan bekerja 

sama dengan o lrang lailn. 

1. Menjadilkan suasana seko llah 

yang mudah i lnteraksi l peserta 

di ldi lk dan antarwarga seko llah. 

2. Berkolmuni lkasi l menggunakan 

Bahasa yang so lpan santun. 
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3. Sali lng menghargai l dan 

mengholrmati l kepada sesame 

warga seko llah. 

4. Guru dapat mendengarkan keluh 

kesah peserta di ldi lk. 

5. Ti ldak ada menjaga jarak antara 

guru dan peserta di ldi lk dalam 

berkolmuni lkasi l.   

14. Cilnta Damail Silkap, perkataan, dan ti lndakan 

yang menyebabkan o lrang lai ln 

merasa senang dan aman atas 

kehadi lran di lri lnya. 

1. Menci lptakan suasana kelas atau 

sekollah yang nyaman, tentram, 

harmolni ls, dan menyenangkan 

untuk anak. 

2. Membi lasakan anak untuk 

perillaku yang so lpan dan anti l 

kekerasan atau pembulyan 

terhadap sesama warga seko llah. 

3. Memperi llakukan seluruh warga 

sekolla dengan penuh kasi lh 

sayang. 

15. Gemar 

Membaca 

Kebi lasaan menyedi lakan 

waktu untuk membaca 

berbagai l bacaan yang 

memberi lkan kebaji lkan bagi l 

di lri lnya. 

1. Memi llilki l prolgram membaca. 

2. Menyedi lakan daftar buku atau 

tulilsan yang di lbaca peserta di ldi lk. 

3. Melakukan frekuensi l membaca di l 

perpustakaan. 

4. Menyedi lakan fasi lli ltas atau 

suasana yang menyenangkan 

untuk membaca. 

5. Memberi lkan pembelajaran yang 

memolti lvasi l anak menggunakan 

referensi l. 

16. Peduli l 

Li lngkungan  

Silkap dan ti lndakan yang 

selalu berupaya mencegah 

kerusakan pada li lngkungan 

alam seki ltarnya, dan 

mengembangkan upaya-upaya 

untuk memperbai lki l kerusakan 

alam yang sudah terjadi l. 

1. Membi lasakan memeli lhara 

kebersilhan dan kelestari lan 

li lngkungan sekollah. 

2. Membuang sampah pada tempat 

sampah. 

3. Memati lkan lampu dan menutup 

kran ai lr apabi lla selesai l 
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menggunakan. 

17. Peduli l 

Solsilal  

Silkap dan ti lndakan yang selalu 

i lngi ln memberil bantuan pada 

olrang lai ln dan masyarakat 

yang membutuhkan. 

1. Memfasi lli ltas kegi latan bersi lfat 

solsi lal dan kegi latan amal atau 

sedekah. 

2. Serilng melakukan aksi l solsilal 

di lsekollah maupun luar seko llah. 

3. Memi llilki l rasa empati lk kepada 

teman-teman di lkelas maupun 

di lsekollah.  

4. Membangun kerukunan kepada 

seluruh warga kelas dan seko llah. 

18. Tanggung 

Jawab  

Silkap dan peri llaku seseo lrang 

untuk melaksanakan tugas dan 

kewaji lbannya, yang 

seharusnya di la lakukan, 

terhadap di lri lnya sendi lri l, 

masyarakat, li lngkungan (alam, 

so lsi lal, dan budaya), negara 

dan Tuhan Yang Maha Esa.10 

1. Mengerjaka tugas yang di lberilkan 

olleh guru dengan bai lk. 

2. Menghafal dan menyeto lr hafalan 

yang di l berilkan olleh guru. 

3. Menjaga dan merawat peralatan 

atau perlengkapan kelas dan alat 

tulils masi lng-masi lng. 

4.  Melaksanakan tugas pi lket secara 

teratur sesuai l jadwal yang telah 

sepakati l. 

 

Dari ke 18 nilai-nilai pendidikan karakter yang di cantumkan oleh 

kemendikbut. Maka nilai-nilai pendidikan karakter yang lebih terlihat 

pada siswa di SD IT Rabbi Radhiyya 01 yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

                                                           
10 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Op. Cit. hal. 8 
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a. Tanggung Jawab  

Merupakan si lkap dan peri llaku seseolrang untuk melaksanakan 

tugas dan kewaji lbannya sebagai lmana yang seharusnya di la lakukan, 

terhadap di lri l sendi lri l, masyarakat, li lngkungan (alam, so lsi lal dan 

budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.  

b. Di lsi lpliln     

Di lsi lpliln adalah ti lndakan yang menunjukkan peri llaku terti lb dan 

patuh pada berbagai l ketentuan dan peraturan. Ni llai l di lsi lpli ln 

mengharuskan seseo lrang untuk selalu taat, patuh, dan ko lnsi lsten 

terhadap aturan yang di lbuat dan di lsepakati l Bersama. 

c. Mandi lri l 

 Ni llail karakter mandi lri l merupakan si lkap dan peri llaku ti ldak 

bergantung pada o lrang lai ln dan mempergunakan segala tenaga, 

pi lki lran, waktu untuk mereali lsasi lkan harapan, mi lmpil dan ci lta-ci lta. 

Subnillail mandilri l antara lai ln kerja keras, tangguh tahan banti lng, daya 

juang, pro lfesi lolnal, kreati lf, keberani lan, dan menjadi l pembelajar 

sepanjang hayat. 11 

d. Bersahabat/Ko lmuni lkasi l  

Merupakan bentuk ti lndakan yang memperli lhatkan rasa senang 

berbi lcara, bergaul, dan berkerjasama dengan o lrang lai ln. Kunci l 

                                                           
11 Abdullah Munir, Pendidikan Karakter Membangun Karakter Anak Sejak dari Rumah, 

(Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani, 2010), hal. 10. 
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sebuah hubungan so lsi lal antara o lrang yang satu dan o lrang lai lnnya 

adalah kolmuni lkasi l. 

e. Kerja Keras  

Peri llaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 

mengatasi l berbagai l hambatan guna menyelesai lkan tugas 

(belajar/pekerjaan) dengan sebai lk-bai lknya. Dalam hildup ilni l, tildak 

ada yang bi lsa mengganti lkan kerja keras. Ti ldak ada kebesaran dan 

prestasi l yang dapat di lcapai l tanpa kerja keras. 

f. Peduli l Solsi lal  

Merupakan si lkap dan ti lndakan yang selalu i lngi ln memberi l 

bantuan pada o lrang lai ln dan masyarakat yang membutuhkan. O lrang 

yang mempersuli lt urusan o lrang lai ln berarti l olrang yang ti ldak 

memi llilki l rasa peduli l solsi lal. Peduli l solsi lal mempunyai l banyak makna, 

tetapi l pada umumnya semua pi lhak hampi lr sepakat bahwa peduli l 

solsi lal merujuk pada kegi latan amal bai lk kepada sesama. 

g. Menghargai l Prestasi l 

Suatu silkap dan ti lndakan yang mendo lrolng di lri lnya untuk 

menghasi llkan sesuatu yang berguna bagi l masyarakat, serta mengakui l 

dan mengho lrmati l keberhasi llan o lrang lai ln. Olrang yang bi lsa 

menghargai l tugas pekerjaan akan bi lsa bekerja dengan sebai lk-

bai lknya, dan tentu akan memi llilki l kemampuan untuk berkarya. 
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3. Penanaman Ni llail-ni llail Pendi ldi lkan Karakter  

Guru pendi ldi lk agama i lslam mempunyai l adi ll yang besar dalam 

menanamkan ni llail-ni llail karakter peserta di ldi lk, guru memi llilki l po lsi lsil yang 

strategi ls sebagai l peran utama. Selai ln guru menjadi l sumber i lnspi lrasi l dan 

moltilfasi l peserta di ldi lk, si lkap dan pri llakunya sangat membekas dalam di lri l 

peserta di ldi lk. Sehi lngga karakter dan kepri lbadi lan guru menjadi l cermi lnan, 

dengan demi lki lan guru memi lli lkil tanggung jawab besar dalam 

menghasi llkan generasi l yang berkarakter, berbudaya, dan bermo lral.   

Penanaman pendi ldi lkan karakter antara lai ln di llakukan   dengan 

berbagai l kegi latan pembelajaran di l kelas, di llakukan prolses pembelajaran 

seti lap hari l atau pembelajaran khusus untuk mengembangkan kemampuan 

ranah ko lgni lti lf, efekti lf, dan psi lko lmoltolri lk. 12 Karakter di lkembangkan 

melalui l tahap pengetahuan (knolwi lng), pelaksanan (acti lng), dan kebi lasaan 

(habi lt). Meto lde menanamkan ni llail-ni llail karakter sebagai l berilkut: 

a. Meto lde Keteladanan  

Ucapan dan perbuatan yang di llakukan o lleh guru akan menjadi l 

panutan bagi l anak di ldi lknya. Karena si lswa di l sekollah lebi lh banyak 

beri lnteraksi l dengan gurunya. Si lswa menganggap bahwa di l 

li lngkungan seko llah guru yang harus di lholrmati l dan di lti lru. Apalagi l 

usi la MIl anak yang cenderung meni lru guru. Sehi lngga keti lka guru 

                                                           
12 Sri Wahyuni da Abd. Syukur Ibrahim. Perencanaan Pembelajaran Bahasa Berkarakter, 

(Bandung: PT Refika Aditama. 2012), hal. 4 
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berti lndak jujur, berakhlak mulila, berani l, dan menjauhkan di lri l daril hal 

yang di llarang agama. Maka, si lswa akan terbentuk karakter hal yang 

serupa. 

b.  Meto lde Pembi lasaan. Cara yang mengajarkan si lswa untuk 

melaksanakan sesuatu yang bai lk secara berulang-ulang yang 

akhi lrnya menjadi l sebuah kebi lasaan. 

c. Meto lde Molti lvasi l  

Meto lde i lni l sangat ampuh dalam memberi lkan sti lmulus kepada 

si lswa untuk meni lngkatkan semangat dalam belajarnya dan dalam 

mengembangkan po ltensi lnya. Mo lti lvasi l dapat memberi lkan dampak 

po lsi ltilf dalam perkembangan mental, mo lral, dan karakter.13 

d. Meto lde Penghargaan dan Hukuman  

Meto lde reward and puni lshment dapat membentuk karakter 

si lswa. Karena pada dasarnya si lswa i lngi ln di lberi l penghargaan dan 

di lhargai l. Bentuk penghargaan atas peri llaku bai lk yang di llakukan akan 

membuat silswa lebilh termo lti lvasi l dan percaya di lri l. Sedangkan 

puni lshment merupakan bentuk kolnsekuensi l atas perillaku yang 

di llakukan si lswa yang ti ldak menyenangkan.14 

 

                                                           
13 Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosdakarya 

Offset, 2014), hal. 166-169. 
14 Azis, Reward and Punhisment, Motivasi Pendidikan (Persepektif Barat dan Islam), 

“Cendekia”, (Vol.14, No.2, tahun 2016), hal. 377-378. 
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4. Pengerti lan Prolgram Tahfi ldz  

Prolgram tahfi ldz al-Qur’an merupakan salah satu penguatan 

pendi ldi lkan karakter di lbi ldang keagamaan. Pri lnsi lp-prilnsi lp dasar dalam 

pendi ldi lkan si lswa salah satunya adalah dengan i lkatan rolhani l di lantaranya 

mengi lkat anak dengan al-Qur’an. Ilkatan rolhani l adalah i lkatan ji lwa dengan 

kejerni lhan dan cahaya kei lmanan dan kei lkhlasan ji lwanya begi ltu luhur 

dalam suasana yang penuh kesuci lan. Karena al-Qur’an sebagai l pedolman 

hi ldup umat i lslam.15 

Prolgram merupakan kesatuan kegi latan sebagai l bentuk penerapan 

daril suatu ketetapan yang berlangsung melalui l prolses secara 

berkelanjutan dan terdapat pada suatu o lrgani lsasi l dengan adanya 

keterli lbatan daril beberapa o lrang dalam kelo lmpo lk.16 Prolgram 

di ldefilni lsi lkan sebagai l akti lvi ltas terencana dan berkelanjutan yang 

di llaksanakan dengan si lstem tertentu o lleh sekelo lmpo lk olrang atau suatu 

olrgani lsasi l.  

Tahfi ldz di lartilkan sebagai l menghafal, dari l bahasa Arab hafi ldza-

yahfadzu-hi lfdzan, yai ltu menjaga, memeli lhara, dan meli lndungi l.17 

Sedangkan al-Qur’an adalah ki ltab suci l yang di lturunkan olleh Allah swt. 

                                                           
15 Abdullah Nasih Ulwan, Ensiklopedia Pendidikan Akhlak Mulia Panduan Mendidik Anak 

Menurut Metode Islam jil. 9, (Jakarta: PT Ikrar Mandiriabadi, 2006), hal. 2. 
16 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2014), hal. 4. 
17 Imam Al-Hakam W., Kamus Al-Hakam Arab-Indonesia, (Solo: Sendang Ilmu, 200), hal. 88. 
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kepada Nabi l Muhammad saw. melalui l malailkat Jilbrill untuk di lteruskan 

penyampai lannya kepada seluruh umat manusi la yang beri lsi l petunjuk bagi l 

seluruh umat manusi la.18 Berdasarkan pengerti lan tersebut dapat 

di lsilmpulkan bahwa tahfi ldz al-Qur’an merupakan prolses untuk 

memeli lhara, menjaga dan meli lndungi l al-Qur’an dalam i lngatan untuk 

menambah i lman dan takwa kepada Allah swt. sekali lgus agar ti ldak terjadi l 

perubahan dan pemalsuan.  

Menurut Ilbnu Khaldun dalam bukunya Abdullah Nasi lh Ulwan 

menyatakan akan penti lngnya mengajarkan al-Qur’an bagi l si lswa. 

Pengajaran al-Qur’an sebagai l dasar dari l pengajaran kuri lkulum dil sekollah 

Ilslam. Karena al-Qur’an sebagai l polndasi l dalam menguatkan dan 

meneguhkan kei lmanan.19   

Al-Qur’an pada Kamus Besar Bahasa Ilndolnesi la (KBBIl), berarti l 

wahyu Allah yang turun melalui l Nabi l Muhammad lewat malai lkat Ji lbrill 

supaya di lbaca, di lmengerti l, dan di lterapkan menjadi l tuntunan bagi l 

manusi la.20 Al-Qur’an berarti l ki ltab yang beri lsi l fi lrman Allah yang 

di lsampai lkan pada Rasulullah Muhammad SAW untuk menuntun manusi la 

di l duni la. 

                                                           
18 Wisnu Arya Wardhana, al-Qur’an dan Energi Nuklir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 

hal. 46 
19 Abdullah Nasih Ulwan, Ensiklopedia Pendidikan Akhlak Mulia Panduan Mendidik Anak 

Menurut Metode Islam, jil. 9, hal. 4. 
20 Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 

2007), hal. 45. 
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Tahfildz Al-Qur’an dapat di lartkan suatu prolses untuk merawat, 

melestari lkan, dan menjaga keasli lan Al-Qur’an yang turun ke bumi l 

melalui l Rasulullah SAW supaya ti ldak terjadil pemalsuan dan perubahan 

sehi lngga terjaga dari l kelupaan. Menurut bahasa, tahfi ldz Al-Qur’an 

tergabung dari l dua kata yakni l tahfi ldz dan Al-Qur’an.21 Dasar kata tahfi ldz 

yakni l hafi ldza-yahfadzu-hi lfdzan, bermakna menghafal. Menurut 

eti lmollo lgi l, kata hafal adalah anto lni lm daril kata lupa, berarti l selalu i lngat. 

Sementara menurut termi lnollolgi l, penghafal i lalah olrang yang secara teli lti l 

i lngi ln menghafal dan termasuk go llolngan yang menghafal.22  

Demi lki lan prolgram tahfildz adalah bi lsa menjadi l alternati lf sebagai l 

pengembangan kuri lkulum ilnsti ltusil sekollah Ilslam atau madrasah dalam 

rangka peni lngkatan kei lmanan dan ketaqwaan. Adanya pro lgram tahfi ldz 

al-Qur’an di l sekollah sebagai l bentuk upaya agar si lswa meni lngkatkan 

kemampuan membaca dan menghafal al-Qur’an sekali lgus dalam 

peni lngkatan segi l akhlaknya.  

Peran pro lgram tahfi ldz Al-Qur’an juga merupakan kegi latan 

terencana dan berkelanjutan untuk menjaga, melestari lkan, membaca dan 

menghafal Al-Qur’an agar tetap terjaga kemurni lannya sehi lngga terhi lndar 

daril pemalsuan dan perubahan sei lri lng berganti lnya zaman. Sehi lngga 

tahfi ldz al-Qur’an akan meni lngkatkan kuali ltas manusi la dalam semua 

                                                           
21 Sucipto, Tahfidz Al-Qur’an Melejitkan Prestasi (Bogor: Guepedia), hal. 13.  
22 Eko, Syarif, dan Ike, Taud Tabungan Akhirat (Sidoarjo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), 

hal. 10. 
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aspeknya, bai lk i lbadah, akhlak, spi lri ltual, so lsilal, pemi lki lran maupun 

jasmani l secara menyeluruh dan sei lmbang yang dapat mencapai l tataran 

penghambaan di lri l secara mutlak kepada Allah swt. 

5. Keutamaan Membaca dan Menghafal Al-Quran  

Mempelajari l Al-Qur’an tak hanya dari l keteraturan kata saja, tapi l 

juga dari l kandungan yang di lmaksud dari l seti lap ayat-ayatnya. Al-Qur’an 

di lbaca dengan tata cara yang telah di ltentukan, mulai l dari l panjang 

pendeknya, ti lpi ls tebalnya, waktu bo lleh berhenti l atau terus membaca, 

bahkan sampai l lagu, i lrama, dan eti lka membacanya. 23 Kei lsti lmewaan di l 

atas membuat Al-Qur’an menjadi l berbeda dengan ki ltab sebelumnya. Al-

Qur’an telah terjaga kemurni laannya sejak zaman Nabi l Muhammad SAW 

hi lngga saat i lni l. Kolndi lsi l dan esensi l Al-Qur’an ti ldak terdapat perubahan 

sampai l sekarang sebab penghafal Qur’an selalu berupaya untuk membaca 

dan menghafal sehi lngga keasli lan Al-Qur’an tetap hi lngga saat i lni l.  

Perlu dilketahuil bahwa terdapat beberapa keutamaan dari l membaca 

dan menghafal ayat-ayat Al-Qur’an. Beberapa keutamaan tersebut antara 

lailn: Memberi lkan Syafaat pada Hari l Ki lamat, Tergo llolng Sebai lk-bai lk 

Manusi la, Dilkumpulkan dengan Malai lkat, Dilangkat Derajatnya o lleh 

Allah, Kedua Olrang Tuanya di lanugerahi l Mahkolta Surga. 

 

 

                                                           
23 Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an (Jember: Gema Insani, 2008), hal. 2. 
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6. Prolblem-prolblem Tahfildz dil SD IlT  

Prolblema yang di lhadapi l olleh si lswa atau seseo lrang dalam pro lses 

menghafal Al-Qur’an bermacam-macam. Mulai l daril pengembangan 

mi lnat, menci lptakan li lngkungan, pembagi lan waktu sampai l kepada meto lde 

menghafal Al-Qur’an. Menurut Abdul Maji ld Kholn, pada dasarnya 

kendala atau pro lblem dalam menghafalkan AlQur’an terbagi l menjadi l dua 

bagi lan sebagai lmana beri lkut, Muncul dari l dalam di lri l penghafal dan 

Ti lmbul dari l luar di lri l penghafal. 24 

a. Rilwayat Seko llah  

Sekollah Dasar Ilslam Terpadu (SDIlT) Rabbi l Radhi lyyah 

Curup Tengah adalah seko llah swasta yang di ldi lri lkan pada tanggal 22 

Desember 2003 di l bawah naungan Yayasan Al Ilslah dengan surat 

keputusan Kepala Di lnas Pendildi lkan Nasi lolnal Kabupaten Rejang 

Lebo lng Nol.: 421.2/DS/DIlKNAS/2003 tentang persetujuan untuk 

mendi lri lkan sekollah swasta. Seko llah i lni l berdi lri l dengan tujuan 

membentuk generasi l Rolbbani l yang Berakhlaqul Kari lmah dengan 

berpegang teguh pada Al Qur’an dan As Sunnah. Sejak di ldi lri lkan 

hi lngga saat i lni l, usi la Seko llah Dasar Ilslam Terpadu (SDIlT) Curup 

telah berusi la 13 tahun.  

Sekollah Dasar Ilslam Terpadu (SDIlT) Rabbi l Radhi lya Curup 

terletak di l Jalan Madrasah, Kelurahan Si ldolrejo l, Kecamatan Curup 

                                                           
24 Abdul Majid Khon, Pratikum Qira’at, (Jakarta: AMZAH, 2011), hal. 5 
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Tengah, Kabupaten Rejang Lebo lng, Prolpi lnsi l Bengkulu. Sekollah 

Dasar Ilslam Terpadu Rabbi l Radhi lyah merupakan Lembaga 

Pendi ldi lkan Umum yai ltu Seko llah Dasar yang berbasi ls Ilslam Terpadu. 

SDIlT Rabbi l Radhi lyah berada di l Kelurahan Si ldolrejo l, Jalan Madrasah, 

RT 4 RW 9, KecamatanCurup Tengah Kabupaten Rejang Lebo lng, 

Ko lde Pols 39119.  

Sekollah Dasar Ilslam Terpadu (SDIlT) Rabbi l Radhi lya Curup 

Tengah Terakredi ltasil 'A" berdasarkan SK Akredi ltasil BAP-SM 

No lmolr: 252/BAP-SM/KP/X/2015 tanggal 22 O lktolber 2015 dan telah 

menerapkan Manajemen Mutu Pembelajaran pada penyelenggaraan 

pendi ldi lkannya. 

b. Pelaksanaan  

1) Silstem Prolgram Tahfildz 

Silstem tahfi ldz di l SD IlT ada dua bagi lan yang membedakan 

yai ltu antara kelas rendah dan kelas ti lnggi l. Untuk kelas rendah 

hafalannya masi lh folkus pada juz 30, sedangkan untuk kelas 

ti lnggi l selailn mengulang hafalan pada juz 30 juga menghafalan 

juz pillilhan di lmana nanti l peserta di ldi lk akan di lberilkan buku 

seto lran sebagai l bukti l bahwa telah menghafal dan menyelesai lkan 

surah atau juz yang telah di l targetkan, selama seto lran peserta 

di ldi lk dilperbollehkan menyeto lrkan ayat per-ayat pada ustadz dan 
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ustadzah selama dalam seto lran peserta di ldi lk harus menyeto lrkan 

pada ustadz dan ustadzah yang berbeda-beda pada seti lap hari lnya.  

Untuk yang telah menyelesai lkan hafalan juz 30 akan di lberi l 

reward pada seti lap bulannya dan akan ada penghargaan tahfi ldz 

pada 1 tahun sekali l untuk yang telah menyele sai lkan hafalan 

selama yang di ltargetkan.  

2) Meto lde tahfi ldz dil SD IlT Rabbi l Radhi lyys 01 adalah meto lde 

belajar mengi lngat ayat-ayat Al Qur’an melalui l prolses bertahap 

membaca, menghafal, dan muro lja’ah hi lngga mencapai l hafal 

sempurna seti lap anak. Beberapa meto lde dalam tahfi lzh Al-

Qur‟an memi lli lki l beberapa meto lde di lantaranya:25 

a) Meto lde Tharilqah atau Tahfi lzh Al-Qur’an 

Meto lde Tharilqah adalah meto lde yang mungki ln 

bi lsadi lkembangkan dalam rangka mencari l alternati lf terbai lk 

untukmenghafal Al-Qur’an, dan bi lsa memberilkan bantuan 

kepadapara tahfi lzh dalam mengurangi l kepayahan dalam 

tahfi lzh Al-Qur’an. Meto lde Tharilqahdapat di lkembangkan 

menjadi l empat metolde sebagai l berilkut:  

Meto lde Wahdah adalah suatu meto lde yang si lswanya 

menghadap satu persatu ayat demi l ayat yang hendak 

di lhafalnya. Untuk mencapai l hafalan awal, seti lap ayat bi lsa 

                                                           
25 Nor Hadi, Jus’Amma, (Jakarta: Erlangga, 2014), hal. 16. 
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di lbaca sebanyak sepuluh kali l, atau dua puluh kali l atau lebilh 

sehi lngga prolses i lni l mampu membentuk po lla dalam 

bayangannya. Dengan demi lki lan penghafal akan mampu 

mengkolndi lsi lkan ayat-ayat yang di lhafalkannya bukan saja 

dalam bayangannya, akan tetapi l hi lngga benar-benar 

membentuk gerak refleks pada li lsannya. Setelah benarbenar 

hafal barulah di llanjutkan pada ayat-ayat beri lkutnya dengan 

cara yang sama, demi lki lan seterusnya hi lngga mencapai l satu 

muka.  

Meto lde Kiltabah adalah menuli ls. Meto lde i lnil 

memberilkan alternati lf lai ln darilpada metolde yang pertama. 

Pada meto lde i lni l penuli ls terlebilh dahulu menuli ls ayatayat 

yang akan di lhafalnya pada secari lk kertas yang telah 

di lsedi lakan untuknya. Kemudi lan ayat-ayat tersebut 

di lbacanya hi lngga lancar dan benar bacaannya, lalu 

di lhafalkannya. 

Meto lde Si lma’i l adalah mendengar. Yang di lmaksud 

dengan metolde i lni l i lalah mendengarkan sesuatu bacaan 

untuk dilhafalkannya. Meto lde i lni l akan sangat efekti lf bagi l 

penghafal yang punya daya i lngat ekstra, terutama bagi l 

penghafal tunanetra, atau anak-anak yang masi lh di lbawah 

umur yang belum mengenal tuli ls baca Al-Qur’an. Meto lde 
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i lni l dapat di llakukan dengan dua cara: Mendengar dari l guru 

pembi lmbi lngnya, terutama bagi l para penghafal tunanetra, 

atau anak-anak dan Merekam terlebi lh dahulu ayat-ayat yang 

akan di lhafalkannya kedalam pi lta kaset sesuai l dengan 

kebutuhan dan kemampuannya. Kemudi lan kaset di lputar dan 

di ldengar secara seksama sambi ll mengi lkuti l secara 

perlahan.26 

Meto lde i lni l merupakan meto lde gabungan antara 

metolde pertama dan meto lde kedua, yakni l metolde wahdah 

dan metolde ki ltabah. Hanya saja ki ltabah (menuli ls) dilsi lnil 

lebilh memi llilki l fungsi lolnal sebagai l uji l colba terhadap ayat-

ayat yang telah di lhafalnya. 

b) Meto lde Jama’ 

Meto lde Jama’ adalah cara menghafal yang di llakukan 

secara, yakni l ayat-ayat yang di lhafal di lbaca secara ko llekti lf, 

atau bersamasama, di lpi lmpiln olleh seolrang i lnstruktur. 

Ilnstruktur membacakan satu ayat atau beberapa ayat dan 

si lswa menilrukan secara bersama-sama. Setelah ayat-ayat i ltu 

dapat mereka baca dengan bai lk dan benar, selanjutnya 

                                                           
26 Ahsin Sakho Muhammad, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur‟an, (Jakarta: Qaf Media 

Ktrativa, 2017), hal. 20 
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mereka mengi lkuti l bacaan dengan sedi lki lt demi l sedilki lt 

mencolba melepaskan mushaf (tanpa meli lhat mushaf).27 

c. Pencapai lan Prolgram Tahfildz  

Peserta di ldi lk SD IlT Rabbi l Radhi lyya 01 dapat menyelesai lkan 

targer hafalan juz 30 atau mi lni lmal 1 juz (juz pi llilhan), dan seti lap anak 

akan mendapatkan buku seto lran sebagai l bukti l anak telah 

menyelesai lkan target hafalan yang telah di ltentukan dan akan 

melanjutkan hafalan selanjutnya.  

2. Kajian Penelitian yang Relevan  

Sebelumnya telah di llakukan beberapa peneli lti l tentang Ni llail-ni llail 

Pendi ldi lkan Karakter Dalam Pro lgram Tahfi ldz. Berbeda dengan peneli lti lan kali l 

i lni l yang membahas tentang fo lkus ni llail-ni llail Pendi ldi lkan karakter dalam 

prolgram tahfi ldz yang di ldalamnya mencangkup 18 karakter di l SD IlT Rabbi l 

Radhi lyya 01.   

1. Peneli lti lan yang di llakukan o lleh Lela Nadhi lrolh yang berjudul 

“Ilmplementasi l Pendi ldi lkan Karakter Melalui l Prolgram Tahfildz Al-Qur’an 

Silswa Kelas IlV MIlN Kali lbuntu Wetan Kendal Tahun Ajaran 2017/2018”. 

Daril peneli lti lan tersebut terdapat beberapa perbedaan, ji lka peneli lti lan dari l 

Lela Nadhi lrolh bertepatan di l MIlN Kali lbuntu Wetan Kendal, yang 

membahas Fo lkus dalam peneli lti lan i lni l adalah bagai lmana Pendi ldi lkan 

karakter di li lmplementasi lkan pada peserta di ldi lk kelas 4 MIlN Kali lbuntu 

                                                           
27 Ahsin Sakho Muhammad, Bimbingan ..., hal. 21 
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Wetan Kendal Tahun Akademi lk 2017/2018 melalui l prolgram tahfi ldz Al-

Qur’a.28 Berbeda dengan peneli lti lan yang di llakukan o lleh peneli lti l dapat 

di llilhat dari l folkus peneli lti lan dan lo lkasi l penei lti lan. Peneli lti lan yang 

di llakukan o lleh peneli lti l bertepatan di l SD IlT Rabbi l Radhi lyya 01. Si ldolrejo l, 

yang berjudul “Ni llail-ni llai l Pendi ldi lkan Karakter Dalam Pro lgram Tahfi ldz 

yai ltu folkus kepada Ni llail-ni llail Pendi ldi lkan Karakter yang Terkandung 

Di ldalam Prolgram Tahfildz. 

2. Peneli lti lan yang di llakukan o lleh Dewi l Qurroltul Afi ldah yang   berjudul 

“Pelaksanaan Pro lgram Tahfildz Al-Quran Dalam Membentuk Katrakter 

Silswa di l SMPN 1 Bo lndolwolsol”. Dari l peneli ltilan tersebut terdapat 

beberapa perbedaan, ji lka peneli lti lan Dewi l Qurro ltul Afi ldah di l SMPN 1 

Bolndolwo lsol, yang membahas tentang fo lkus kepada pelaksanaan tahfi ldz 

Al-Qur’an dalam membentuk nillail karakter di lsi lpli ln, tanggungjawab, dan 

kerja keras si lswa. 29 Berbeda dengan peneli lti lan yang di llakukan o lleh 

peneli lti l dapat di lli lhat daril folkus peneli lti lan dan lo lkasi l penei lti lan. Peneli lti lan 

yang di llakukan o lleh peneli lti l bertepatan di l SD IlT Rabbi l Radhi lyya 01. 

Sildolrejo l, yang berjudul “Ni llail-ni llai l Pendi ldi lkan Karakter Dalam Pro lgram 

Tahfildz yai ltu folkus kepada Ni llail-ni llail Pendi ldi lkan Karakter yang 

Terkandung Di ldalam Prolgram Tahfi ldz. 

                                                           
28 Lela Nahdiroh, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Program Tahfidz Al-Qur’an 

Siswa Kelas IV MIN Kalibuntu Wetan Kendal Tahun Ajaran 2017/2018” (Skripsi, UIN Wali Songo, 

2018), hal. 8. 
29 Dewi Qurrotul Afidah, “Pelaksanaan Program Tahfidz Al-Qur’an Dalam Membentuk 

Karakter Siswa Di Smpn 1 Bondowoso Tahun Ajaran 2018” (Skripsi, UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember, 2018). 
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3. Peneli lti lan yang di llakukan o lleh Erma Septi l Li la yang berjudul 

“Ilmplementasi l Prolgram Tahfildz Al-Qur’an dalam Membentuk Karakter 

Peserta Di ldi lk di l Sekollah Menengah Pertama Ilslam Al-Azhaar 

Tulungagung”. Dari l peneli lti lan tersebut terdapat beberapa perbedaan 

yai ltu, ji lka peneli lti lan Erma Septil Li la di l Sekollah Menengah Pertama Ilslam 

Al-Azhaar Tulungagung, yang membahas tentang fo lkus kepada 

penerapan pro lgram tahfildz dan pembentukan karakter di lsi lpli ln dan 

tanggung jawab peserta di ldi lk dil SMP Ilslam Al-Azhaar Tulungagung.30 

Berbeda dengan peneli lti lan yang di llakukan o lleh peneli lti l dapat di lli lhat daril 

folkus peneli lti lan dan lo lkasi l penei lti lan. Peneli lti lan yang di llakukan o lleh 

peneli lti l bertepatan di l SD IlT Rabbi l Radhi lyya 01. Sildolrejo l, yang berjudul 

“Nillail-ni llail Pendi ldi lkan Karakter Dalam Pro lgram Tahfildz yai ltu folkus 

kepada Ni llail-ni llail Pendi ldi lkan Karakter yang Terkandung Di ldalam 

Prolgram Tahfi ldz. 

4. Peneli lti lan yang di llakukan o lleh Di lan Mahza Zuli lna yang berjudul 

“Pengelo llaan Prolgram Tahfildz dalam Pembentukan Karakter Anak di l 

SMP PKPU Neuheun Aceh Besar. Dari l peneli ltilan tersebut terdapat 

beberapa perbedaan yai ltu membahas tentang prolses prolgram tahfi ldz Al-

Quran, meto lde menghafal Al-Quran, fakto lr pendukung dan penghambat 

prolgram tahfi ldz Al-Qur’an di l SMP PKPU Neuheun Aceh Besar dalam 

                                                           
30 Erma Septi Lia, “Implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an dalam Membentuk Karakter 

Peserta Didik di SMP Islam Al Azhaar Tulungagung” (Skripsi, IAIN Tulungagung, 2020), hal. 12. 
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membentuk karakter anak.31 Berbeda dengan peneli ltilan yang di llakukan 

olleh peneli lti l dapat dilli lhat daril fo lkus peneli lti lan dan lo lkasi l penei ltilan. 

Peneli lti lan yang di llakukan o lleh peneli lti l bertepatan di l SD IlT Rabbi l 

Radhi lyya 01. Si ldolrejo l, yang berjudul “Ni llail-ni llail Pendi ldilkan Karakter 

Dalam Pro lgram Tahfi ldz yai ltu folkus kepada Ni llail-ni llail Pendi ldi lkan 

Karakter yang Terkandung Di ldalam Prolgram Tahfildz. 

Adapun peri lhal untuk mengetahui l sejauh mana perbedaan antara 

peneli lti lan i lni l dengan beberapa peneli lti lan terdahulu di latas, maka dapat 

di llahat dari l folkus peneli ltilan dan lo lkasi l peneli lti lan. Peneli lti lan pertama 

di latas folkus kepada prolses di lterapkannya pendi ldi lkan karakter pada si lswa 

kelas 4 di l MIlN Kali lbuntu Wetan Kendal melalui l prolgram tahfi ldz Al-

Qur’an. Peneli lti lan kedua di latas folkus pada pembentukan ni llai l karakter 

di lsilpli ln, tanggungjawab, dan kerja keras si lswa melalui l pelaksanaan 

prolgram tahfi ldz di l SMPN 1 Bolndolwo lsol. 

 Peneli lti l ketilga di latas folkus pada i lmplementasi l prolgram tahfi ldz Al-

Qur’an, penerapan pro lgram tahfi ldz Al-Qur’an dalam membentuk karakter 

di lsilpli ln si lswa, dan penerapan pro lgram tahfi ldz Al-Qur’an dalam 

membentuk karakter tanggung jawab si lswa. Peneli lti lan yang keempat 

folkus kepada pengelo llaan tahfi ldz Al-Qur’an terhadap pembentukan 

karakter, metolde tahfi ldz Al-Qur’an dalam membentuk karakter, serta 

                                                           
31 Dian Mahza Zulina, “Pengelolaan Program Tahfidz dalam Pembentukan Karakter Anak di 

SMP PKPU Neuheun Aceh Besar” (Skripsi, UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh,2018), hal. 5. 
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fakto lr pendukung dan penghambat pro lgram tahfi ldz Al-Qur’an sebagai l 

upaya membentuk karakter. Sedangkan peneli lti lan yang di llakukan o lleh 

peneli lti l yai ltu folkus kepada ni llail-ni llail pendi ldi lkan karakter yang 

terkandung di ldalam prolgram tahfi ldz dan penanaman ni llail-ni llai l 

pendi ldi lkan karakter dalam pro lgram tahfi ldz di l SD IlT Rabbi l Radhi lyya 01, 

Sildolrejo l. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian  

Jenils peneli lti lan yang di lgunakan yai ltu peneli lti lan kuali ltati lf dengan 

pendekatan deskri lpti lf. Peneli lti lan kuali ltati lf merupakan peneli lti lan yang 

berupaya menggambarkan si ltuasil dan ko lndi lsil dengan deskrilpsi l kata dan 

kali lmat-kali lmat. Sedangkan peneli lti lan lapangan merupakan telaah dan 

i lnvesti lgasi l kolndi lsi l dan fakta berdasarkan si ltuasi l lapangan. Dilmana dalam 

peneli lti lan i lni l mendeskrilpsi lkan segala gejala, perilsti lwa dan feno lmena yang 

ada terjadi l secara langsung.1 Peneli ltilan i lni l bertujuan untuk Ni llail-ni llail 

Pendi ldi lkan Karakter Dalam Pro lgram Tahfi ldz di l SD IlT Rabbil Radhi lyya 01.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Peneli lti lan ilni l dillakukan dil SD IlT Rabbi l Radhi lyya 01. Adapun waktu 

peneli lti lan dari l bulan Mei l tahun 2023 sampai l dengan selesai l. 

C. Subjek Penelitian  

Polpulasi l penelti lan adalah keseluruhan atau semua hal yang dapat 

di ljadilkaan sebagai l sumber atau pelaku dalam peneli lti lan untuk mempro lleh 

keabsahan data. Maka subjek dalam peneli lti lan i lni l adalah keseluruhan anak 

di ldi lk dil SD IlT Rabbil Radhi lyya 01 Si ldolrejo l Curup Selatan. 

 

                                                           
1 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah (Jakarta: 

Kencana, 2011), hal. 34. 
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D. Data dan Sumber Data 

Jenils peneli lti lan skrilpsil i lni l adalah peneli lti lan lapangan (fi leld research) 

dengan meto lde deskri lpti lf kuali ltati lf yai ltu peneli lti lan yang di lmaksudkan untuk 

menggambarkan (mendeskri lpsi lkan) mengenai l suatu masalah2. Kuli ltati lf 

merupakan data yang di lsaji lkan dalam bentuk kata-kata, kali lmat atau gambar 

atau data yang ti ldak dapat di lukur ni lai lnya secara langsun yang di lnyatakan 

dalam bentuk tanggapan atau pertanyaan. Data yang di lgunakan dalam 

peneli lti lan sepenuhnya merupakan data kuali ltati lf berbetuk kata-kata, kali lmat, 

atau gambaran tentang Ni llail-ni llail Pendildi lkan Karakter Dalam Pro lgram 

Tahfildz kelas IlV di l SD IlT Rabbil Radhi lyya 01 Si ldolrejo l Curup Selatan. 

Sumber data pri lmer dari l peneli lti lan i lni l adalah wawancara langsung yang 

di llakukan peneli lti l dengan respo lnden atau guru dan silswa di l SD IlT Rabbi l 

Radhi lyya 01 Si ldolrejo l Curup Selatan. Dari l hasi ll olbservasi l awal yang 

di llakukan. Sedangkan untuk data sekunder di lperolleh daril catatan do lkumen 

yang ada SDIlT Rabbi l Radhi lyya 01 Si ldolrejol Curup Selatan. Maupun 

i lnfolrmasi l yang berhubungan dengan Ni llail-ni llail Pendi ldi lkan Karakter Dalam 

Prolgram Tahfi ldz. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data melalui l olbjek peneli lti lan, peneli lti lan i lni l 

menggunakan tekni lk pengumpulan data berupa: 

 

                                                           
2 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Press,1995), hal. 18. 



39 
 

 
 

1. Olbservasi l  

Olbservasi l adalah teknilk pengumpulan data yang di llakukaan melaluil 

sesuatu pengamatan, dengan di lsertai l pencatatan-pencatatan terhadap 

keadaan atau pri llaku o lbjek sasaran3. Olbservasi l di llakukan untuk 

mendapatkan gambara yang sebenarnya dari l sebuah o lbjek peneli lti lan atau 

perilsti lwa atau kejadi lan nyata untuk menjawab pertanyaan daru peneli lti l. 

Menurut Nana Sudjana o lbservasi l adalah pengamatan dan pencatatan 

yang si lstemati ls terhadap gejala-gejala yang di lteli lti l.4 Sedangkan menurut 

Sutrilsno l Hadi l metolde o lbservasi l di larti lkan sebagai l pengamatan, pencatatan 

dnga si lstemati ls fenolmena-fenolmena yang di lseli ldi lki l.5  

Dari l beberapa pengerti lan dilatas o lbservasi l dapat dilkatakan sebagai l 

cara atau tekni lk pengumpulan data melalui l pengamatan langsung 

terhadap si ltuasil atau perilsti lwa yang terjadi l dil lapangan. Tujuan 

penggunaan meto lde i lni l adalah untuk mengetahui l langsung feno lmena-

fenolmena yang terjadi l di llapangan dan i lkut serta di llapangan, sehi lngga 

dapat menyaki lnkan hal-hal yang terjadi l berkai ltan dengan peneli lti lan i lni l. 

Pelaksanaan o lbservasi l di llakukan secara terpro lgram, yai ltu judul 

pelaksanaa telah di ltentukan. 

 

                                                           
3 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyususna Skripsi (Jakarta: Rineka 

Cipta,2011), hal.104. 
4 Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian (Bandung: Sinar Baru,1989), hal. 84. 
5 Sutrisno Hadi, Metodologi Reserch (Yogyakarta: Andi Ofset, Edisi Refisi,2002), hal. 136. 
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2. Wawancara  

Wawancara adalah tekni lk pengumpulan data melalui l prolses tanya 

jawab li lsan yang berlansung satu arah, arti lnya pertanyaan datang dari l 

pi lhak yang mewawancarai l dan jawaban di lberilkan olleh yang 

di lwawancara.6 Menurut Holpki lns, wawancara adalah suatu cara untuk 

mengetahui l si ltuasil tertentu dil dalam kelas di lli lhat daril sudut pandang yang 

lailn.7 Adapun tujuan di llakukannya wawancara i lni l untuk mendapatkan 

i lnfolrmasi l sebagai l sumber data peneli lti lan, bai lk mewawancarai l guru, olrang 

tua, serta si lswa. 

3. Dolkumentasi l  

Meto lde i lni l dapat di lartilkan sebagai l cara pengumpulan data dengan 

cara memanfaatkan data-data berupa buku, catatan (do lkumen) 

sebagai lmana di ljelaskan o lleh Sanapi lah Faesal sebagai l berilkut: meto lde 

dolkumenter, sumber i lnfolrmasi lnya berupa bahan-bahan tertuli ls atau 

tercatat. Pada meto lde i lni l petugas pengumpuan data ti lnggal mentransper 

bahan-bahan tertuli ls yang relevan pada lembaran-lembaran yang telah 

di lsilapkan untuk mereka sebagai lmana mesti lnya.8 

 

 

                                                           
6 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyususna Skripsi (Jakarta: Rineka 

Cipta,2011), hal. 105. 
7 Sutrisno Hadi, Metodologi Reserch (Yogyakarta: Andi Ofset, Edisi Refisi,2002), hal. 157. 
8 Sanafiah Faesal, Dasar dan Teknik Penelitian Keilmuan Sosial (Surabaya: Usaha Nasional, 

2002). hal. 42-43. 
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F. Teknik Analisis Data 

Tekni lk anali lsa data dalam peneli lti lan i lni l menggunakan anali lsi ls kuali ltati lf 

yang bersi lfat i lndukti lf, yai ltu suatu anali lsi ls berdasarkan data yang di lperolleh, 

selanjutnya di lkembangkan po lla hubugan tertentu. Adapaun langkah-langkah 

yang harus di llalui l dalam anali lsi ls data adalah redusi l data, di lsplay data, dan 

colclusi loln drawi lng atau veri lfi lcati loln.9 

1. Reduksi l Data  

Kegi latan mereduksi l data yai ltu data mentah yang telah di l 

kumpulkan dari l hasi ll olbservasi l, i lntervi lew dan do lkumentasi l 

di lklasilfi lkasi lkan, kemudi lan di lri lngkas agar mudah di lpahami l. Reduksi l data 

i lni l merupakan suatu bentuk anali lsi ls yang bertujuan mempertajam, 

memi llilh, memfolkuskan, menyususn data sedemi lkilan rupa sehi lngga 

kesi lmpulan akhi lr daril peneli lti lan dapat di lbuat dan di lverilfi lkasi lkan.10 

Berdasarkan pengerti lan tersebut reduksi l data dapat di lkataka sebagai l 

rangkuman data-data yang terkumpul kemudi lan mengelo lmolkan hal-hal 

polkolk sesuai l dengan folkus peneli lti lan.  

2. Penyaji lan Data  

Langkah kedua dalam tekni lk anali lsi ls data yai ltu penyaji lan data. 

Menurut Mi lles dan Huberman menyatakan yang pali lng serilng di lgunakan 

untuk penyaji lan data dalam peneli lti lan kuali ltati lf adalah dengan teks yang 

                                                           
9 S. Nasution, Metode Penelitian Naturalitik Kuantitatif (Bandung: Tarsito,1999), hal.127 
10 Subino Hadi Subroto, Pokok-Pokok Pengumpulan Data, Analisis Data, Penafsiran Data dan 

Rekomendasi Dalam Penelitian Kualitatif (Bandung: IKIP, 1999), hal.17. 
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bersilfat narati lf.11 Dengan saji lan data dapat membatu untuk memahami l 

si ltuasil yang sedang terjadi l sehi lngga dapat dengan mudah membuat 

anali lsi l lebilh lajut bedasarkan pemahaman dari l penyaji lan data tersebut. 

3. Penarilkan Kesmpulan atau Veri lfi lkasi l 

Langkah keti lga setelah anali lsi ls data kuali ltati lf menurut Mi lles and 

Huberman adalah penari lkan kesi lmpulan dan veri lfi lkasi l. Kesi lmpulan awal 

yang di lkemukakan masi lh bersilfat sementara, dan akan berubah apabi lla 

ti ldak diltemukan bukti l-bukti l yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data selanjutnya. Tetapi l apabi lla kesi lmpulan yang 

di lkemukakan pada tahap awal, di ldukung olleh bukti l-buktil yang vali ld dan 

kolnsi lsten pada saat peneli lti lan kemabli l kelapangan mengumpulkan data, 

maka kesi lmpulan yang di lkemukakan merupakan kesi lmpulan yang 

kredi lbel.12 

G. Teknik Keabsahan Data  

Untuk memperolleh data yang akurat, maka peneli lti l perlu menguji l 

keabsahan data dalam peneli lti lan. Dalam peneli lti lan kuali ltatilf, temuan atau data 

dapat di lnyatakan vali ld apabi lla ti ldak ada perbedaan antara yang di llapolrkan 

peneli lti l dengan apa yang sesungguhnya terjadi l pada olbyek yang di lteli lti l.13  

1. Tri langulasi l adalah pengecekan data dari l berbagai l sumber dengan 

berbai lgai l cara dan berbagai l waktu. Dalam hal i lni l peneli ltil menerapkan 

                                                           
   11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta,2010), hal. 341 

12 Sugiyono, Op cit, hal. 341. 
13 6Sugiyono, (2015), Metode Pendidikan… hal. 363. 
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ti lga tekni lk tri langulasi l yai ltu Tri langulasi l Sumber (mengecek data dari l 

berbagai l i lnfolrmasi l), Tri langulasi l Teo lri l (menguti lp teolri l lebilh dari l dua 

buku), Tri langulasi l Tekni lk (adalah lebi lh daril dua teknilk yang peneli lti l 

gunakan dalam pengumpulan data yai ltu menggunakan tekni lk o lbservasi l, 

wawancara dan do lkumentasi l). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Kondisi Objektif SD IT Rabbi Radhiyya 01, Sidorejo Curup  

1. Sejarah SD IT Rabbi Radhiyya 01 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Rabbi Radhiyyah Curup Tengah 

adalah sekolah swasta yang didirikan pada tanggal 22 Desember 2003 di 

bawah naungan Yayasan Al Islah dengan surat keputusan Kepala Dinas 

Pendidikan Nasional Kabupaten Rejang Lebong No: 

421.2/DS/DIKNAS/2003 tentang persetujuan untuk mendirikan sekolah 

swasta. Sekolah ini berdiri dengan tujuan membentuk generasi Robbani 

yang Berakhlaqul Karimah dengan berpegang teguh pada Al Qur’an dan 

As Sunnah. Sejak didirikan hingga saat ini, usila Sekolah Dasar Islam 

Terpadu (SDIT) Curup telah berusia 20 tahun.   

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Rabbi Radhiya Curup terletak di 

Jalan Madrasah, Kelurahan Sidorejo, Kecamatan Curup Tengah, 

Kabupaten Rejang Lebong, Propinsi   Bengkulu. Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Rabbi Radhiyah merupakan Lembaga Pendidikan Umum yaitu 

Sekolah Dasar yang berbasis Islam Terpadu. SDIT Rabbi Radhiyya 01 

berada di Kelurahan Sidorejo, Jalan Madrasah, RT 4 RW 9, 

KecamatanCurup Tengah Kabupaten Rejang Lebong, Kode Pos 39119. 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Rabbi Radhiya Curup Tengah 

Terakreditasi 'A" berdasarkan SK Akreditasi BAP-SM Nomor: 252/BAP-
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SM/KP/X/2015 tanggal 22 Oktober 2015 dan telah menerapkan 

Manajemen Mutu Pembelajaran pada penyelenggaraan pendidikannya.1  

Semua santri putri (siswa) dan ustazah guru perempuan di SD IT 

Rabbi Radhiyya Curup di wajibkan memakai jilbab. Salah satu upaya 

yang sudah ada dan terus tetap di lakukan adalah dengan 

menginterigasikan nilai – nilai islam (Islamic sore) dan keterampilan 

hidup (living value) dalam setiap kurikulum maupun pembelajaran. 

Sekolah ini juga di dukung oleh sarana prasarana untuk mmefasilitasi 

program pengembangan akademi, ke agamaan, tahfiz, Tahsin, informasi 

dan teknologi (IT), dan life skill pemberian bekal bagi anak didik untuk 

menjadi pribadi yang sholeh, mandiri, aktif, rajin, dan terampil 

(SMART)dalam IMTAQ dan unggul dalam IPTEK. Adapun perubahan 

jabatan kepala sekolah dari 2003 hingga sekarang adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 

Perubahan jabatan kepala sekolah dari 2003 – 20252 

No Nama Kepala Sekolah Periode Jabatan 

1 Assaril, M. Sil 2003 – 2005 

2 Prilsmar, M. Pd 2005 – 2007 

3 Ekol Cahaya Nilngsilh 2007 – 2018 

4 Anggil Pradana, S. Pd. Il 2018 – 2020 

5 Aprilyantil, M. Pd 2020– 2025 

 

                                                           
1 Dokumentasi: Sumber Data SD IT Rabbi Radhiyya 01 Curup, 13 juni 2023 
2 Dokumentasi: Sumber Data SD IT Rabbi Radhiyya 01 Curup, 13 juni 2023 
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2. Profil Sekolah  

Profil dari sekolah SD IT Rabbi Radhiyya 01 Sidorejo Curup Tengah 

sebagai berikut:  

a. Nama Sekolah   : SD IT Rabbi Radhiyya 01  

b. Nama Kepala Sekolah   : Apriyanti, M. Pd 

NIY    : 2920306120118 

c. Alamat Sekolah   :  

1) Alamat Jalan    : Jalan Madrasah  

2) Kelurahan/RT.RW  : Sidorejo/ 4.9 

3) Kecamatan    : Curup Tengah  

4) Kabupaten    : Rejang Lebong  

5) Provinsi    : Bengkulu  

6) Kode Pos    : 39119 

d. Setatus Lembaga Sekolah  : Swasta  

e. Surat Keputusan (SK) Pendirian : 

1) No             

:421.2/4809/DS/DIKNAS/2003 

2) Tanggal    : 22 Desember 2003  

3) Lembaga yang mengeluarkan SK : Yayasan Al – Ilshlah 

f. Tahun didirikan/No beroperasi  : 

421.2/78/SET.3.DIKBUD/2020 

1) Tanggal    : 25 Juli 2020 
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2) Akreditasi    : B 

g. NISS     : 101260203002 

h. NPSN     : 10702863 

i. PBM     : Pagi – Sore 

j. Telpon     : 08153097952 

k. Email     : 

sditrabbiradhiyya@yahoo.com 

l. Website                          : 

http://sditrabbiradhiyya.blogspot.com3 

3. Visi dan Misi Serta Tujuan SD IT Rabbi Radhiyya 01  

Berikut ini visi dan misi SD IT Rabbi Radhiyya 01, Sidorejo Curup 

Tengah. 

1. Visi  

Visi SDIT Rabbi Radhiyya yaitu menjadi wadah Pendidikan 

yang mempersiapkan generasi muda yang unggul, berakhlakul 

karimah, menguasai IPTEK dan pelopor kejayaan islam di masa 

depan. 

2. Misi  

1) Melaksanakan pembelajaran dengan tetap memfokuskan pada 

timbulnya kreatifitas anak. 

                                                           
3 Dokumentasi: Sumber Data SD IT Rabbi Radhiyya 01 Curup, 13 juni 2023 
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2) Menumbuhkan semangat santri dalam mengembangkan diri 

dengan segala potensilnya dengan tetap kepada nilai-nilai 

pengembangan anak. 

3) Mengemembangkan semangat ukhuwah dan kebersamaan 

dalam lingkungan sekolah. 

4) Menumbuhkan semangat berkompetisi secara positif dalam 

melaksanakan secara positif dalam melaksanakan segala 

kegiatan pendidikan.4 

3. Tujuan  

Tujuan pendidikan dan Quality Assurance (Jaminan Mutu) 

yang ingin dicapai Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Rabbi 

Radhiyya 01 Sidorejo curup adalah : Menanamkan keimanan dan 

ketaqwaan serta akhlak mulia, menumbuhkan dasar-dasar 

kemahiran membaca, menulis, dan berhitung, menumbuhkan sikap 

tanggung jawab, kemandirian, dan kecakapan emosional, 

membentuk rasa cinta terhadap bangsa dan tanah air, 

melaksanakan sistem pembelajaran yang unggul, aktif, kreatif, dan 

inovatif. 

                                                           
4 Dokumentasi: Sumber Data SD IT Rabbi Radhiyya 01 Curup, 13 juni 2023 
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Melaksanakan pembelajaran yang dijiwai oleh iman dan taqwa 

yang berdasarkan Al-Qur’an dan As-sunnah, tercapainya peserta 

didik yang mampu melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi atau 

sekolah lanjutan yang berkualitas, mendayagunakan teknologi 

informasi dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan wawasan, 

dan  mempersiapkan santri sebagai calon pemimpin masa depan 

yang berjiwa Qur’ani, memiliki kecerdasan intelegensi, emolsional, 

dan spiritual (ESQ).5 

4. Program pengembangan minat dan bakat (ekstrakurikuler)  

Kegiatan ektrakulikuler merupakan wahana siswa penyaluran minat 

sesuai bakat yang dimililkinya. Adapun kegiatan ektrakulikuler yang 

tersedia di SD IT Rabbi Radhiyya Curup kurang lebih sekitar 15 cabang. 

Yang terdiri dari: badminton, futsal, karate, pancake silatt, renang, 

literasi, happy learning, melukis, kaligrafi, English club, sains club, 

Tahsin qira’ah, tahfiz, matematika dan pildacil. Semua kegiatan ini di 

bawah tanggung jawab waka kesiswaan. 

5. Sarana dan Prasarana  

1) Tanah dan Halaman Sekolah  

Tanah Sekolah Sepenuhnya milik negara dengan keadaan: 

                                                           
5 Dokumentasi: Sumber Data SD IT Rabbi Radhiyya 01 Curup, 13 juni 2023 
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Status Tanah  : Milik Negara (bersertifikat) 

Luas Tanah  : ± 12.750 m2 

Luas Bangunan : ± 2.835 m2 

Pagar   : ± 400 m2  

2) Fasilitas Belajar SDIT Rabbi Radhiyya 

Tabel 1.1 

Fasilitas Belajar Peserta Didik SDIT Rabbi Radhiyya 016 

No Sarana Bangunan Jumlah Keterangan 

1 Ruang Kepala 

Sekolah 

1 Ruang Cukup 

2 Ruang Dewan Guru 1 Ruang Cukup 

3 Ruang Tata Usaha 1 Ruang Cukup 

4 Perpustakaan 1 Ruang Cukup 

5 Lapangan Sekolah 1 Lapangan Cukup 

6 Ruang Musholla 1 Ruang Cukup 

7 Baby Care 1 Ruang Curup 

8 Ruang Kelas 19 Ruang Cukup 

9 WC Guru 2 Ruang Cukup 

10 WC Siswa 6 Ruang Cukup 

11 Kantiln Sekollah 1 Ruang Cukup 

12 Gudang 1 Ruang Cukup 

                                                           
6 Dokumentasi: Sumber Data SD IT Rabbi Radhiyya 01 Curup, 13 juni 2023 
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3)   Struktur Organisasi SD IT Rabbi Radhiyya 01 Curup 

Tabel 3.2 

Struktur Organisasi Guru dan Karyawan tahun 2023 

4)  

  

KEPALA SEKOLAH 

Apriyanti, M.Pd 

WAKA KESISWAAN 

Anggi Pradana, S.Pd.I 

KETUA KOMITE 

Andi Ferdian, S.E 

 
WAKA KURIKULUM 

Zakia Sari Oktavia,S.Pd 

BENDAHARA BOS 

Fadillah Ramadhoni, 

S.E.I 

 

BENDAHARA 

PENERIMAAN 

Farida, S.Pd.I 

BENDAHARA PENGELUARAN 

Tia Puspita Sari, S.Pd 

 

WAKA SARANA&PRASARANA 

Eko Cahaya Ningsih, 

A.Md 

KEPALA PERPUSTAKAAN 

Afrizal 

KEPALA SATPAM 

Pedo Iskandar 

SISWA 

DEWAN GURU  

DAN 

KARYAWAN 

 

 

GURU KELAS 

KEPALA TATA USAHA 

Hadi Iswanto, 

S.Pd.I 

KETUA YAYASAN 

Santoso, M.Si 
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5) Keadaan Guru dan Siswa SD IT Rabbi Radhiyya 01 Curup 

a. Keadaan Guru 

 Adapun Jumlah tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

SD IT Rabbi Radhiyya  berjumlah 48 orang. Dengan rincian 

Tenaga Pendidik 45 Orang (1 orang PNS dan 44 orang Guru 

Yayasan) 2 orang satpam dan 1 orang tenaga perpustakaan.1 

Tabel 3.3 

Daftar keadaan guru dan karyawan  

SD IT Rabbi Radhiyya Guru 

Nol Nama NIP/NIY Jabatan 

 

1 Aprianti,M.Pd 292 03 0612 0118 Kepala 

Sekolah 

SDIT Rabbi 

Radhiyya 

2 Zakia Sari Oktavia, S.Pd 292 03 0717 0127 Waka 

Kurilkulum 

3 Anggil Pradana, S.Pd.Il 292 03 0814 0122 Waka 

Kesilswaan 

4 Eko     Cahaya Ningsih, A.Md 292 03 0703 0073 Waka Sarana 

dan Prasarana 

5 Farida, S.Pd.I 292 03 1008 0100 Bendahara 

Penerimaan 

6 Pedo Iskandar 292 03 1013 0121 Kepala 

Satpam 

7 Aprizal 292 03 0719 012 Kepala 

Perpustakaan 

                                                           
1 Dokumentasi: Sumber Data SD IT Rabbi Radhiyya 01 Curup, 13 juni 2023 
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8 Hadi Ismanto - Kepala Tata 

Usaha 

9 Tia Puspita Sari, S.Pd 292 03 1020 134 Bendahara 

pengeluaran  

10 Fadillah Ramadhoni, S.E.I 292 03 0719 0130 Bendahara 

Bols  

11 Rusmiyati, S.Pd.I 292 03 0703 0075 Guru Mapel 

12 Fitriyani, A.Md - Guru Mapel 

13 Ade Kurniawan  - Guru Mapel 

14 Prayoga Sapta Wibawa, 

S.Pd.I 

292 03 0717 0126 Guru Mapel 

15 Desy Oktariny, S.Pd 292 03 0719 0132 Guru Mapel 

16 Budiman, S.Pd 292 03 1020 135 Guru Mapel 

17 Hj.Hani’ah, S.Pd.I 197107032002122001 Guru Mapel 

18 Iwan Saputra, S.Sos.I 292 03 0706 0080 Guru Mapel 

19 Apridiansa,S.Pd 292 03 0709 0102 Guru Mapel 

20 Andre Weldes,S.Pd 292 03 0718 1031 Guru Mapel 

21 M.Al Mustaqhfirin,S.Pd.I - Guru Mapel 

22 M,Sandi Akbar, S.Pd - Guru Mapel 

23 Wahid Husen,S.Ag 292 03 0719 0129 Guru Mapel 

24 Arifah Trigatara, S.Mat - Guru Mapel 

25 Fildzah Dwinta Ghassani - Guru Mapel 

26 Eka Purnama Sari, S.Pd - Guru Mapel 

27 Afrilia M.H - Guru Mapel 

28 Wiwin Candra M.Pd - Guru Mapel 

29 Mahyudi 292 03 1020 138 Guru mapel 

30 Tri suharyati - Guru Mapel 

31 Nora Fitaria,S.Pd 292 03 0509 0096 Guru kelas  

32 Husnaini,S.Pd.I 292 03 1112 0119 Guru Kelas 

33 Adnin Suryana, S.Pd.I 2920304210140 Guru kelas 

34 Rima Indriyani   Gur kelas 

35 Wiji Jumayanti S.Pd 292 03 0421 0141 Guru kelas  

36 Sri Elvina, S.Pd.I 292 03 0612 0116 Guru kelas 

37 Pratiwi Wijayanti, S.Pd 292 03 0421 0143 Guru kelas  

38 Lia Astariani, S.Pd 292 03 0717 0125 Guru kelas 

39  Sumariyani, S.Pd 292 03 1011 011 Guru kelas 

40 Winda Safitri S.Pd.I 292 03 0116 0124 Guru kelas 

41 Regine Pritikasari, S.Pd 292 03 0421 0139 Guru kelas 

42 Deta septika, S.Pd 292 03 1020 137 Guru kelas 
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43 Susilawati, S.Pd 292 03 0509 0098 Guru kelas 

44 Marini, S.Pd.I 292 03 1011 0113 Guru kelas 

45 Ayu Selvia Afriani, S.Pd 292 03 0719 0133 Guru kelas 

46 Rosita, S.Pd 292 03 0612 0115 Guru kelas 

47 Tita klismayati, S.Pd.I 292 02 0111 0109 Guru kelas 

48 Ratna Sari, S.Pd 292 03 0421 0142 Guru kelas 

49 Imivia Pardhani,S.SI 292 03 0806 0083 Guru kelas  

b. Keadaan Siswa 

Dari sumber data SD IT Rabbi Radhiyya menunjukkan 

bahwa siswanya berjumlah 517 orang, seluruh siswa yang 

bersekolah di SD IT Rabbi Radhiyya ini beragama islam dan 

memiliki tujuan yang sama yaitu untuk menuntut ilmu baik itu 

ilmu dunia maupun ilmu akhirat. 2 

B. HASIL PENELITIAN  

Pada bab IV ini peneliti akan menguraikan hasil dari penelitian 

yang diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur yang dilakukan 

di SD IT Rabbi Radhiyya 01 Sidorejo Curup, uraian ini terdiri dari 

deskripsi data yang dipaparkan sesuai dengan fokus pada penelitian. 

Penyajian data penelitian ini berdasarkan hasil yang didapat dari proses 

pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, 

dan dokumentasi guna memperoleh informasi tentang Nilai -nilai 

Pendidikan Karakter Dalam Program Tahfidz di kelas 4 SD IT Rabbi 

Radhiyya 01 Sidorejo Curup.  

                                                           
2 Dokumentasi: Sumber Data SD IT Rabbi Radhiyya 01 Curup, 13 juni 2023 
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Adapun hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut:  

1.  Konstribusi program tahfisdz dalam nilai-nilai pendidikan 

karakter di kelas 4 SD IT Rabbi Radhiyya 01 Sidorejo Curup. 

a) Karakter Tanggung Jawab 

Bahwa telah ditemukan karakter tanggung jawab pada diri 

anak di SD IT Rabbi Radhiyya, dimana anak memiliki rasa 

tanggung jawab yang tinggi terhadap tugas-tugasnya 

sebagaimana seorang siswa. Hal ini terlihat ketika anak dengan 

serius menghafal hafalan Al-Qurannya yang dimana memililki 

target dalam pencapailan penghafalan. 

 Sesuai dengan pendapat yang diukapkan oleh ustazah 

Apriyanti M. Pd selaku kepala sekolah SD IT Rabbi Radhiyya 

01 yang mengatakan bahwa:  

“Menurut saya anak di SD IT RR sudah menerapkan 

rasa tanggung jawab, baik rasa tanggung jawab terhadap 

diri sendiri dan rasa tanggung jawab terhadap orang lain. 

Karena sekolah ini menerapkan peraturan dimana siswa 

harus bertanggung jawab terhadap diri sendiri maupun 

orang lain. Contoh siswa memiliki rasa tanggung jawab 

terhadap diri sendiri yaitu melaksanakan shalat wajib dan 

sunnah, menyelesaikan hafalan, mengerjakan setiap 

tugas yang diberikan ustadz dan ustadzah.”3 

 

Hal ini sejalan dengan pendapat ustadzah Eka Purnama 

Sari S. Pd selaku guru tahfidz kelas 4 sekolah SD IT Rabbi 

Radhiyya 01 yang mengatakan bahwa: 

“Pada dasarnya anak didik di SD IT RR telah 

diajarkan untuk menerapkan rasa tanggung jawab pada 

                                                           
3 Apriyanti M. Pd, wawancara, tanggal 13 juni 2023 pukul 08:15 
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dirinya di kehidupan sehari-hari, seperti menyelesaikan 

hafalan ayat Al-Quran yang diberikan oleh ustadzah, 

memperhatikan dan mendengarkan ketika ustadzah 

sedang menjelaskan materi, anak bertanya ketika mereka 

tidak paham materi yang saya jelaskan.”4 

 

Di ungkapkan juga oleh ustadzah Deta Septika, S. Pd 

selaku wali kelas 4 berpendapat bahwa:   

“Jika diperhatikan anak-anak sudah menerapkan 

rasa tanggung jawab pada diri mereka, contohnya saja 

mereka selalu mengerjakan tugas dengan tepat waktu, 

melaksanakan piket kelas sesuail dengan jadwal mereka 

masing-masing, melaksanakan shalat tepat waktu, dan 

menyelesaikan hafalan yang sudah ditargetkan. Jadi 

ustadz dan ustadzah hanya membimbing dan memberi 

semangat kepada anak agar tidak bosan dan malas.”5 

 

Pendapat lain yang diungkapkan oleh Dzakira Talita 

Zahra selaku silswa kelas 4 yusuf mengatakan bahwa: 

 

“Kami disini sudah dilatih untuk menerapkan rasa 

tanggung jawab terutama rasa tanggung jawab pada diri 

sendiri, sehingga saya sudah terbilasa dengan kegiatan 

yang dilakukan disekolah setiap hari seperti 

melaksanakan piket kelas, menyelesaikan target hafalan, 

mengerjakan tugas-tugas, dan melaksanakan shalat.”6 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa siswa di SD IT Rabbi Radhiyya telah memililki atau 

menerapkan rasa tanggung jawab pada diri mereka yaitu 

dengan melaksanakan berbagai macam tugas-tugas, hafalan, 

dan kewajiban lailnnya sebagaimana seorang siswa di SD IT 

Rabbil Radhiyya. 

 

                                                           
4 Eka Purnama Sari S. Pd, wawancara, tanggal 13 juni 2023 pukul 09:10 
5 Deta Septika S. Pd, wawancara, tanggal 14 juni 2023 pukul 10:30 
6 Dzakira Talita Zahra, wawancara, tanggal 13 juni 2023, pukul 10:20  
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b) Karakter Mandiri  

Telah ditemukan bahwa karakter mandiri sudah dil 

terapkan di SD IT RR, yaitu untuk menjadikan anak mandiri 

akan dirinya sendiri Dimana anak akan terbiasa melalukan 

segala pekerjaan dan tugas-tugasnya secara mandiri dan tidak 

ketergantungan pada orang lain. Hal ini dapat dilihat dari 

kemandirian anak ketika menghafal surat-surat Al-Quran tanpa 

ada perintah dari ustadz dan ustadzahnya terlebih dahulu, 

dimana anak akan lebih fokus jika menghafal secara mandiri 

atau sendiri-sendiri, selain itu juga anak akan melakukan 

tugas-tugas sekolahnya secara mandiri dan tidak menyontek 

ketika ujian. 

 Hal ini sesuai dengan pendapat yang diungkapkan oleh 

ustadzah Eka Purnama Sari S. Pd selaku guru tahfidz kelas 4 

sekolah SD IT Rabbi Radhiyya 01 yang mengatakan bahwa: 

“Sebenarnya kita dapat melihat seberapa mandirinya 

anak ketika anak dapat menyelesaikan masalahnya 

sendiri. Sehingga tugas kita hanya membimbing dan 

mengarahkan agar anak menjadi lebih mandiri dan tidak 

memiliki ketergantungan pada siapapu.” 

 

“Hal ini juga dapat kita lihat dari anak yang sedang 

melakukan ujian sekolah pada saat itulah anak akan 

terlihat fokus kepada lembar jawabannya saja dan tidak 

mencontek pada orang lain, kemudian bisa dilihat juga 

ketika anak sedang menghafalkan hafalannya, maka anak 

akan terlihat fokus pada hafalannya saja dan mereka juga 

hanya bisa menghafal dengan sendiri-sendiri.” 7 

 

                                                           
7 Eka Purnama Sari S. Pd, wawancara, tanggal 13 juni 2023 pukul 09:10 
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Sejalan dengan pendapat yang dilungkapkan oleh 

ustadzah Deta Septika S. Pd selaku guru wali kelas 4 yang 

mengatakan bahwa. 

“Sebenarnya anak memang harus dilatih untuk 

memiliki karakter mandiri, karena anak harus bisa 

menyelesaikan masalahnya sendiri dan tidak terus-

menerus bergantungan pada orang tua maupun orang 

lain. Sehingga anak akan terbiasa untuk melakukan 

segala sesuatu dengan usahanya sendiri contohnya anak 

dapat menghafalkan hafalannya dengan fokus dikala 

menghafal sendirian dengan cara yang meraka fariasi 

sendiri dan tanpa menunggu perintah dari guru mereka 

telah menghafal terlebih dahulu.”8 

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa karakter mandiri 

akan terbentuk pada diri anak ketika sudah terbiasa melakukan 

segala sesuatu dengan usahanya sendiri tanpa memerlukan 

bantuan orang lain. 

c) Karakter Disiplin  

Di dalam SD IT RR telah ditemukan karakter disiplin. 

Karakter disiplin ini diterapkan untuk mendisiplinkan siswa agar 

dapat menghargai waktu dengan sebaik mungkin dan peraturan 

yang sudah diterapkan oleh pihak sekolah serta siswa harus 

wajib mengikuti peraturan yang sudah ditetapkan dan tidak 

boleh melanggarnya. Hal ini dapat kita lihat pada saat anak 

berangkat ke sekola, anak-anak akan datang sebelum bel 

berbunyi dan sebelum masuk kelas mereka akan berbaris 

                                                           
8 Deta Septika S. Pd, wawancara, tanggal 14 juni 2023 pukul 10:30 
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dengan rapih untuk diperiksa kerapian kemudian bersalaman 

kepada ustadz dan ustadzahnya.  

Hal ini sesuai denga yang diungkapkan oleh ustadzah Deta 

Septika S. Pd selaku guru wali mengatakan bahwa kelas 4 

yang: 

“Untuk anak khususnya kelas 4 sudah memiliki 

karakter disiplin pada diri mereka, dimana mereka akan 

melakukan apa yang telah diterapkan oleh sekolah yaitu 

berangkat kesekolah dengan tepat waktu dan tidak 

melanggar apa yang telah diterapkan, dan melaksanakan 

shalat tepat waktu.” 9 

 

Selanjutnya sejalan dengan pendapat ustadzah Eka 

Purnama Sari S. Pd selaku guru tahfidz kelas 4 sekolah SD IT 

Rabbi Radhiyya 01 yang mengatakan bahwa: 

  “Menurut saya anak dapat memiliki karakter 

disiplin itu bagaimana ustadz dan ustadzahnya 

memberikan cohtoh pada mereka, anak akan lebih 

disiplin dari gurunya dikala guru mereka memberikan 

contoh yang disiplin salah satunya dengan datang tidak 

terlambat yaitu tepat waktu, kemudian memberi salam 

kepada sesama ustadz maupun ustadzah diwaktu datang 

memasuki gerbang sekolah, hal ini dilakukan untuk 

saling menghormati kepada sesama warga sekolah.”10 

 

Berdasarkan wawancara diatas dapat dilsilmpulkan bahwa 

anak akan mengikuti semua peraturan yang sudah ditetapkan 

oleh pihak sekolah dan dengan perhalan-lahan karakter disiplin 

akan tumbuh dengan baik pada diri anak jika di latih dan 

dibiasakan untuk disiplin dalam menghargai waktu dengan 

                                                           
9 Deta Septika S. Pd, wawancara, tanggal 14 juni 2023 pukul 10:30 
10 Eka Purnama Sari S. Pd, wawancara, tanggal 13 juni 2023 pukul 09:10 
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sebaik mungkin dan dan mematuhi peraturan yang sudah ada 

dan tidak untuk melanggarnya.  

d) Karakter Bersahabat dan Komunikasi  

Pada karakter bersahabat dan komunikasi dapat ditemukan 

di SD IT RR pada diri anak. Hal ini dapat dilihat ketika anak 

mudah dalam berinteraksi dan bergaul kepada guru, teman, 

maupun orang lain. Di SD IT RR juga diajarkan bagaimana 

cara berkomunikasi atau berbicara dengan baik dan sopan 

kepada orang yang lebih tua maupun yang lebih muda, anak 

juga diajarkan untuk berteman kepada semua anak tanpa ada 

perbedaan diantara mereka.  

Sebagaimana sesuai dengan yang di ungkapkan oleh 

ustadzah Eka Purnama Sari S. Pd selaku guru tahfidz kelas 4 

sekolah SD IT Rabbil Radhilyya 01 yang mengatakan bahwa: 

“Ya, untuk anak-anak selalu dingatkan dan 

dilajarkan untuk berteman dengan baik tanpa membeda-

bedakan satu sama lain, mereka juga diajarkan 

bagaimana berkomunikasi atau berbicara dengan baik 

dan sopan kepada yang lebih tua dari mereka maupun 

yang lebih muda dari mereka.” 11 

 

Hal ini sependapat denga yang diungkapkan oleh ustadzah 

Deta Septika S. Pd selaku guru wali mengatakan bahwa kelas 4 

yang mengatakan bahwa: 

“Benar adanya bahwa anak akan diajarkan 

bagaimana cara berbicara yang baik dan sopan kepada 

orang lain, baik yang lebih tua dari mereka maupun yang 

                                                           
11 Eka Purnama Sari S. Pd, wawancara, tanggal 13 juni 2023 pukul 09:10 
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lebih muda, anak-anak juga dilajarkan untuk tildak 

membedakan teman yaitu dalam airtian mereka harus 

berteman dan menjalin hubungan yang baik.”12 

 

Selain itu menurut yang di ungkapan oleh Radha Izzami 

selaku siswa kelas 4 yusuf mengatakan bahwa: 

    “Ya, kami memang diajarkan untuk tidak 

memilih-milih dalam pertemanan atau membeda-

bedakan teman, kami juga diajarkan bagaimana cara 

berbicara atau berkomunikasi dengan baik kepada orang 

lain baik tua maupun muda. Sehingga kami sudah 

terbiasa jika berinteraksi dengan guru, teman, maupun 

orang lain.”13 

 

Selanjutnya juga di ungkapkan oleh Aurel Khaira Maridza 

selaku siswa kelas 4 yusuf mengatakan bahwa: 

“Dalam pertemanan kami selalu diajarkan untuk 

menyayangi semuanya baik itu yang lebih tua maupun 

yang lebih muda dan tidak memandang rendah pada 

orang lain, ustadzah juga mengajarkan bagaimana cara 

bersikap sopan dalam berbicara maupun berinteraksi 

kepada orang lain.”14 

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa di 

SD IT Rabbi Radhiyya sudah menerapkan karakter bersahabat 

dan berkomunikasi dengan baik, baik itu kepada ustadz dan 

ustadzah, teman, maupun orang lain. 

e) Karakter Semangat dan Kerja Sama  

Pada karakter semangat dan kerja sama ini telah ditemukan 

di SD IT RR, dimana anak memiliki semangat yang tinggi dan 

kerja sama. Karakter semangat disini yaitu seperti anak akan 

                                                           
12 Deta Septika S. Pd, wawancara, tanggal 14 juni 2023 pukul 10:30 
13 Radha Izzami, wawancara, tanggal 13 juni 2023 pukul 10:20 
14 Aurel Khaira Maridza, wawancara, tanggal 13 juni 2023 pukul 10:10 
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bersemangat dalam menyelesaikan tugas-tugasnya dan 

pencapaian hafalan meraka, selain itu juga anak akan 

bersemangat belajar ketika hendak mengikuti ujuan ataupun 

suatu perlombaan.  

Sedangkan karakter kerja sama yaitu dimana anak akan 

melalukan kerja sama dengan teman-temannya untuk 

menyelesaikan suatu tugas maupun hal lainnya yang memang 

diharuskan untuk mereka melalukan dengan kerja sama atau 

berkelompok.  

Sesuai dengan yang diungkapkan oleh ustadzah Deta 

Septika S. Pd selaku guru wali mengatakan bahwa kelas 4 yang 

mengatakan bahwa: 

“Sebenarnya anak memiliki semangat yang tinggi 

sehingga anak dengan mudah menyelesaikan setiap 

hafalan yang diberikan oleh usttadz maupun ustadzah, 

dalam hal ini juga ketika anak di bagi untuk mengerjakan 

tugas secara berkelompok maka anak akan melakukan 

dengan baik dan kerja sama dan tidak untuk membantah 

maupun menolak.”15 

Selanjutnya diungkapkan oleh Aurel Khaira Maridza selaku 

siswa kelas 4 yusuf mengatakan bahwa: 

“Benar zah, kami akan lebih semangat ketika kami 

akan melaksanakan ujian atau perlombaan, tapi untuk 

belajar seperti biasa kami juga semangat zah apalagi 

waktu pembelajaran yang kami sukai pasti kami akan 

belajar dengan semangat. Kalua untuk kerja sama kami 

lakukan ketika kami disuruh kerja kelompok atau diskusi 

                                                           
15 Deta Septika S. Pd, wawancara, tanggal 14 juni 2023 pukul 10:30 
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zah, bisa juga ketika melakukan suatu kegiatan lainnya 

yang mengharuskan kami untuk kerja sama.”16 

 

Hal ini juga di perkuat ustadzah Eka Purnama Sari S. Pd 

selaku guru tahfidz kelas 4 sekolah SD IT Rabbi Radhiyya 01 

yang mengatakan bahwa: 

“Untuk karakter semangat dan kerja sama anak ini 

bisa dilihat sendiri ketika saya mengajar di jam 

pembelajaran tahfildz, nah anak akan terlihat semangat 

belajar apalagil dalam menghafal, mereka dengan cepat 

paham apa yang telah saya sampaikan dan cepat pula 

ketika diberikan hafalan. Semangat tinggi anak-anak ini 

lah yang saya sukai.” 

 

“Begitu pula untuk karakter kerja sama pada anak 

juga terlihat baik, ketika anak di beri tugas untuk kerja 

kelompok atau suatu hal yang diharuskan mereka untuk 

melakukan dengan kerja sama, maka anak akan patuh 

dan melakukan kerja sama dengan baik dan tidak ada 

bantahan atau suatu penolakan dari anak.”17 

 

Berikut ini simpilan dari beberapa pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa anak sudah menumbuhkan karakter 

semangat dan kerja sama dengan baik sesuai dengan bimbingan 

dan arahan dari ustadz maupun ustadzah di sekolah. 

f) Karakter Peduli Sosial  

Karakter peduli sosial ini telah ditemukan di SD IT RR, 

dilmana anak akan diajarkan untuk memiliki rasa simpatik dan 

rasa peduli sosial kepada sesama baik itu kepada teman, 

masyarakat, dan lingkungan yang ada disekitar mereka, hal ini 

                                                           
16 Aurel Khaira Maridza, wawancara, tanggal 13 juni 2023 pukul 10:10 
17 Eka Purnama Sari S. Pd, wawancara, tanggal 13 juni 2023 pukul 09:10 
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dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah SD IT 

RR salah satunya kegiatan Serbu dan Sereh.  

Pada kegiatan Serbu dan Sereh ini bentuk dari kegiatan 

mengumpulkan uang secara seikhlasnya dari anak-anak untuk 

membantu orang yang benar-benar membutuhkan, ketika sudah 

terkumpul dan sudah mencukupi maka dana uang dari 

sumbangan anak-anak akan diberikan kepada fakir miskin, anak 

yatim piatu, orang-orang yang terkena bencana ataupun 

musibah, dan orang -orang yang membutuhkan lainnya. Hal ini 

lah yang diajarkan dan dilatih anak untuk memiliki rasa peduli 

sosial yang tinggi dan rasa simpatik kepada orang lain. 

Sesuai dengan pendapat yang diungkapkan oleh ustazah 

Apriyanti M. Pd selaku kepala sekolah SD IT Rabbi Radhiyya 

01 yang mengatakan bahwa:  

“Ya. Sudah menjadi kewajiban bagi seorang guru 

untuk mengajarkan dan melatih anak untuk memiliki rasa 

peduli sosial terhadap teman, masyarakat maupun 

lingkungan yang ada disekitarnya, melatih anak untuk 

memiliki rasa simpatik kepada orang sejak dini supaya 

anak terbiasa dan kelak bisa menjadi orang yang 

dermawan dan peduli kepada orang lain, sehingga tidak 

menjadikan anak yang memiliki karakter sombong dan 

angkuh.”18 

 

Hal ini juga di ungkapkan oleh ustadzah Eka Purnama Sari 

S. Pd selaku guru tahfidz kelas 4 sekolah SD IT Rabbi 

Radhiyya 01 yang mengatakan bahwa: 

                                                           
18 Apriyanti M. Pd, wawancara, tanggal 13 juni 2023 pukul 08:15 
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“Anak sudah menjadi kebiasan untuk berbagi 

kepada sesama teman maupun orang lain akan hal yang 

baik, anak yang sudah terbiasa diajarkan untuk memiliki 

karakter peduli sosial maka anak tidak akan memiliki 

karakter sombong maupun angkuh kepada orang lain, hal 

ini sudah pasti diajarkan dalam program tahfis maupun 

dalam pembelajaran lainnya yang untuk diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari anak.”19 

  

Selanjutnya diungkapkan juga oleh Huszen selaku siswa 

kelas 4 yusuf mengungkapkan bahwa: 

“Kami disekolah diajarkan untuk berbagi dan peduli 

kepada sesama maupun kepada orang lain, saya 

khususnya senang apabila diajak kunjungan kerumah-

rumah masyarakat yang membutuhkan dana atau 

sumbangan dari kami, seperti fakir miskin, anak yatim 

piatu, dan orang yang terkena bencana alam maupun 

musibah lainnya.”20 

 

Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa di 

SD IT RR telah menanamkan karakter peduli sosial sejak dini 

kepada anak didik, untuk menjadikan anak yang memiliki rasa 

simpatik kepada orang lain dan memiliki rasa peduli sosial 

yang tinggi kepada orang lain, masyarakat, dan lingkungan 

sekitar, serta kelak menjadikan anak orang yang dermawan, 

berahklak baik dan mulia. 

g) Karakter Menghargai Prestasi  

Karakter menghargai prestasi ini telah ada atau ditemukan 

di SD IT RR. Pada karakter ini terlihat dari bagaimana ustdaz 

maupun ustadzah memberikan apresiasi kepada anak yang 

                                                           
19 Eka Purnama Sari S. Pd, wawancara, tanggal 13 juni 2023 pukul 09:10 
20 Huszen, wawancara, tanggal 13 juni 2023 pukul 10:15 
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memiliki kemampuan dalam berkarya dan berprestasi, colntolh 

ustadz dan ustadzah memberikan apresiasi kepada anak dengan 

cara memberikan reward kepada anak yang telah menyelesaikan 

hafalan surat-surat pendek maupun surat-surat pilihan dan anak 

yang berhasil dalam meraih prestasi maupun berkarya lainnya. 

Karakter menghargai ini diterapkan untuk memberikan 

semangat dan dorongan minat dari anak-anak didik nya untuk 

lebih giat lagi dalam belajar, menghafal, maupun berkarya 

lainnya. 

Hal ini sesuai dengan ungkapan ustadzah Eka Purnama Sari 

S. Pd selaku guru tahfidz kelas 4 sekolah SD IT Rabbi Radhiyya 

01 yang mengatakan bahwa: 

“Benar adanya jika anak memiliki prestasi yang 

bagus, mampu menyelesaikan hafal surat Al-Quran yang 

telah ditargetkan, dan memiliki karya-karya yang 

menarik dan membanggakan sekolah, maka kepala 

sekolah akan memperikan penghargaan kepada anak 

tersebut sebagai bentuk apresiasi dari kepala sekolah dan 

guru lainnya.”21 

 

Berikutnya telah diungkapkan olleh ustazah Aprilyantil M. 

Pd selaku kepala sekolah SD IT Rabbi Radhiyya 01 yang 

mengatakan bahwa:  

“Ya, sudah pasti sekolah akan menghargai setiap 

prestasi maupun karya-karya yang dihasilkan oleh anak-

anak didik. Hal ini dilakukan sebagai bentuk apresiasi 

                                                           
21 Eka Purnama Sari S. Pd, wawancara, tanggal 13 juni 2023 pukul 09:10 
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dari pihak sekolah untuk anak yang telah berprestasi baik 

itu dalam akademik maupun ekstrakulikuler.”22 

 

Selanjutnya sependapat juga dengan ustadzah Deta Septika S. 

Pd selaku guru wali mengatakan bahwa kelas 4 yang mengatakan 

bahwa: 

“Pihak sekolah akan memberikan apresiasi atau 

menghargai setiap prestasi yang diberikan oleh anak-

anak didiknya. Banyak sekali apresiasi atau penghargaan 

yang telah diberikan sekolah kepada anak yang 

membanggakan yaitu seperti ketika anak berhasil 

memenangkan suatu perlombaan maka pihak sekolah 

akan memberikan apresiasi kepada anak tersebut, selain 

itu juga pihak sekolah akan memberikan suatu reward 

atau penghargaan kepada anak yang telah menyelesaikan 

surat hafalan mereka dengan bukti buku setoran 

mereka.” 

 

“Kemudian anak yang berprestasi atau sudah 

berkarya akan di umumkan di depan seluruh siswa-siswi 

lainnya, hal ini dilakukan supaya anak-anak yang belum 

seperti itu termotivasi dan memiliki kenginginan dalam 

dirinya agar dapat menjadi seperti anak yang berprestasi 

tersebut.”23 

Hal ini juga diungkapkan oleh Dzatus Salamah selaku siswa 

kelas 4 yusuf mengatakan bahwa:  

“Benar zah, kalua di sekolah kami sering 

memdapatkan reward atau hadiah yang lainnya, tapi jika 

kami berhasil menyelesaikan hafalan atau pun setelah 

kami berhasil menang dalam suatu perlombaan, tidak 

hanya itu saja kami juga sering mendapat reward 

dildalam kelas zah jika kami benar dalam menjawab atau 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh ustadz 

maupun ustadzah.”24 

 

                                                           
22 Apriyanti M. Pd, wawancara, tanggal 13 juni 2023 pukul 08:15 
23 Deta Septika S. Pd, wawancara, tanggal 14 juni 2023 pukul 10:30 
24 Dzatus Salamah, wawancara, tanggal 13 juni 2023 pukul 10:20 
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Berikut ini kesimpulan dari beberapa pendapat diatas yaitu 

pihak sekolah telah menerapkan karakter menghargai prestasi di 

sekolah pada anak-anak didik. Hal ini dilakukan dengan tujuan 

supaya anak memiliki semangat dalam bejalar dan 

menghasilkan prestasi atau karya-karya yang membanggakan 

baik untuk diri sendiri, orang tua, maupun untuk pihak sekolah. 

2.  Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Karakter Dalam Program 

Tahfidz di SD IT Rabbi Radhiyya 01  

a) Metode Keteladanan  

Di sekolah SD IT RR telah ditemukan bahwa di sekolah ini 

telah menerapkan metode keteladanan pada diri anak didik. 

Metode keteladanan ini ditumbuhkan kepada anak agar dapat 

menjadikan anak yang berakhlak mulia. Hal ini dapat dilihat 

dari anak yang meneladani setiap tingkah laku maupun ucapan 

dari ustadz maupun ustadzahnya.  

Sehingga supaya anak dapat menerapkan metode 

keteladanan ini maka guru harus terlebih dahulu memperbaiki 

akhlak dan prilakunya, karena guru menjadi teladan dan contoh 

yang sangat berpengaruh bagi pertumbuhan anak-anak didiknya. 

Hal ini seperti yang disampaikan oleh ustadzah Eka 

Purnama Sari S. Pd selaku guru tahfidz yang mengungkapkan 

bahwa:  

“Ya, sudah dikatakan dari awal tadi bahwa guru 

adalah tauladan bagi anak-anak, sehingga anak ingin 
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terlihat baik dan ingin selalu mengikuti setiap tingkah 

laku gurunya, dan akhirnya anak-anak terbilasa untuk 

melakukan hal-hal yang baik.”  

 

“Untuk menanamkan nilai karakter pada program 

tahfidz maka guru memiliki beberapa proses dan 

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam 

menanamkan nilai karakter kepada anak yaitu dengan 

metode keteladanan kepada anak. Dalam program tahfidz 

disini juga memiliki metode yang digunakan dalam 

menerapkan nilai karakter pada anak, metode ini dilsebut 

dengan metode talaqi.”25 

 

Hal ini juga sependapat dengan yang dinyatakan oleh 

ustadzah Deta Septika, S. Pd selaku wali kelas 4 

mengungkapkan bahwa:  

“Pada hal ini ustadz dan ustadzah yang menjadi guru 

disini mengang harus memberikan contoh yang baik 

untuk anak-anak didiknya, karena ustadz dan ustadzah 

lah yang menjadi tauladan bagi anak didiknya dan hal itu 

akan mereka tiru. Jika ustadz dan ustadzah membiasakan 

diri untuk melakukan hal yang baik dan mulia maka anak 

akan ikut terniasa akan hal itu juga sehingga dapat 

menumbuhkan karakter yang positif dalam diri anak 

didik.” 

 

“Untuk dapat memiliki akhlak yang mulia maka 

dalam program tahfidz telah memiliki beberapa proses 

yang harus dilakukan guru kepada anak-anak dengan 

salah satunya yailtu metode keteladanan kepada anak 

sejak dini, hal ini dilakukan supaya anak dapat 

menumbuhkan karakter dalam dirinya dengan baik.”26 

 

Selanjutnya ditambahkan lagi oleh ustadzah Eka Purnama 

Sari S. Pd selaku guru tahfidz yang mengungkapkan bahwa:  

“Dalam menjadikan anak yang berkarakter baik dan 

memiliki akhlak yang baik dan sopan serta mampu 

                                                           
25 Eka Purnama Sari S. Pd, wawancara, tanggal 13 juni 2023 pukul 09:10 
26 Deta Septika S. Pd, wawancara, tanggal 14 juni 2023. Pukul 10: 30 
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menghafal dan membaca Al-Quran dengan benar, maka 

anak dalam program tahfidz harus diajarkan dengan 

metode keteladanan dan  metode talaqi, nah metode 

talaqi ini yaitu belajar Al-Quran secara langsung antara 

guru dan murid, bisa juga memperhatikan gerakan mulut 

guru yang diikuti oleh gerakan mulut anak yang telah di 

contohkan atau dibaca oleh guru (mengikuti gerak bibir 

guru), sehingga dalam belajar dan membaca Al-Quran 

dapat mengucapkan makhroj yang benar. Talaqqi juga 

sering disebut dengan musyafahah.”27 

 

b) Metode Pembiasaan  

Metode pembiasaan ini telah ditemukan di sekolah SD IT 

RR dan telah diterapkan pada diri anak-anak didik.  Metolde 

pembiasaan ini dilakukan supaya anak dapat terbiasa dengan 

kegiatan yang ada di sekolah maupun didalam program tahfidz 

dan terbiasa untuk melakukan hal-hal yang baik dan mermanfaat 

bagi dirinya sendiri maupun untuk orang lain.  

Hal ini dapat dilihat dari kebiasaan-kebiasaan anak dalam 

menghafal Al-Quran maupun kegiatan lainnya, contohnya yaitu 

membiasakan anak untuk membaca Al-Quran dengan tadjuwid 

yang baik dan benar, menghafal ayat-ayat Al-Quran, dan 

melaksanakan shalat lima waktu. Sesuai dengan yang 

diungkapkan oleh ustadzah Eka Purnama Sari S. Pd selaku guru 

tahfidz yang mengungkapkan bahwa: 

“Ya, untuk anak agar terbiasa dengan kegiata-

kegiatan yang ada disekolah maka harus menggunakan 

metode pembiasaan sendari awal mereka masuk ke SD 

IT RR. Dalam program tahfidz juga anak harus 

                                                           
27 Eka Purnama Sari S. Pd, wawancara, tanggal 13 juni 2023 pukul 09:10 
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dibiasakan untuk membaca dan menghafal Al-Quran 

dengan baik dan benar terutama pada tadjuwidnya.”28 

 

Selanjutnya pendapat yang diungkapkan oleh ustadzah Deta 

Septika, S. Pd selaku wali kelas 4 mengungkapkan bahwa:  

“Untuk menjadikan anak yang berkualitas dan 

bermutu maka kita sebagai guru harus bisa membiasakan 

anak untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat 

mengembangkan potensi yang ada didalam diri anak, 

yaitu dengan membiasakan anak untuk melakukan 

kegiatan yang positif, kalua dalam program tahfidz 

metode pembiasaan sangat berperan untuk anak-anak 

dalam meningkatkan hafalan dan cara membaca Al-

Quran dengan baik dan benar.”29 

 

Berdasarkan dengan yang diungkapkan oleh Huszen selaku 

siswa kelas 4 yusuf mengungkapkan bahwa: 

“Kami disini meniru hal-hal apa saja yang dilakukan 

oleh ustadz dan ustadzah supaya kami terlihat seperti 

berbeda dari anak yang lainnya. Kami juga sudah 

terbiasa untuk melakukan hal-hal yang sudah menjadi 

suatu kewajiban kami seperti, mengerjakan tugas, 

mengaji atau membaca Al-Quran, menghafal Al-Quran 

dan doa-doa keseharilan, sholat duha dan shalat 5 

waktu.”30 

 

Hal ini sependapat dengan yang diungkapkan oleh Radha 

Azzmi selaku siswa kelas 4 yusuf mengungkapkan bahwa: 

“Saya di sekolah sudah terbilasa untuk menghafal 

surat Al-Quran dan belajar membaca dengan baik dan 

benar, saya juga sudah dibiasakan untuk menunaikan 

shalat lima waktu dan kami juga dibiasakan untuk 

menghafal doa-doa keseharian. Jadi saya tidak merasa 

kesulitan lagi dalam melaksanakan semua kegiatan-

kegiatan yang sangat padat karena saya sudah terbiasa 

dan dibiasakan dari awal saya masuk ke sekolah ini.”31 

                                                           
28 Eka Purnama Sari S. Pd, wawancara, tanggal 13 juni 2023 pukul 09:10 
29 Deta Septika S. Pd, wawancara, tanggal 14 juni 2023. Pukul 10: 30 
30 Huszen, wawancara, tanggal 13 juni 2023 pukul 10:15 
31 Radha Izzami, wawancara, tanggal 13 juni 2023 pukul 10:20 
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Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat diatas bahwa 

metode pembiasaan sudah diterapkan kepada anak didik sudah 

dari awal mereka masuk ke sekolah SD IT RR, mengingat akan 

banyak kegiatan dan pembelajaran yang sangat padat untuk 

mereka maka dilakukan metode pembiasaan supaya mereka 

terbiasa dan tidak kesulitan untuk menyesuaikannya.  

c) Metode Motivasi 

Metode motivasi ini sudah diterapkan juga di SD IT RR 

karena metode ini sangatlah penting untuk mengembangkan 

minat dan potensi bagi anak didik, selain itu motivasi juga 

menjadi salah satu yang dapat membantu anak untuk mencapai 

tujuan dengan baik.  Hal ini dapat dilihat dari Bagai mana cara 

ustadz dan ustadzah memberikan motivasi kepada anak, ada 

yang ustazah memberikan motivasi dengan menggunakan 

reward sebagai memotivasi anak, ada juga yang menggunakan 

nasehat -nasehat sebagai arahan untuk anak-anak.  

Hal ini sesuai dengan pendapat yang diungkapkan oleh 

ustadzah Deta Septika, S. Pd selaku wali kelas 4 

mengungkapkan bahwa:  

“Dalam membangun karakter dalam diri anak maka 

harus membutuhkan waktu dan motivasi-motivasi yang 

membangun minat belajar anak yaitu dengan salah 

satunya memberikan reward pada anak yang bisa 

menyelesaikan tugas dan hafalannya dengan baik, 
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sehingga teman yang lainnya akan mengikuti lebih 

semangat dalam belajar.”32 

 

Selanjutnya pendapat yang diungkapkan oleh ustadzah Eka 

Purnama Sari S. Pd selaku guru tahfidz yang mengungkapkan 

bahwa: 

“Memotivasi anak harus secara perlahan-lahan agar 

anak dapat menerima dengan baik, dalam program 

tahfidz cara yang digunakan untuk memberikan motivasi 

anak agar semangat dalam menghafal dan belajar yaitu 

dengan memberikan suatu reward, dengan adanya reward 

maka secara langsung termotivasi untuk bilsa 

mendapatkan reward dengan belajar dengan baik dan 

menyelesaikan hafalan.”33 

 

d) Metode Penghargaan dan Hukuman  

Untuk metode penghargaan dan hukuman sudah ditemukan 

di SD IT RR, metode ini yaitu pihak sekolah memberikan 

beberapa penghargaan atau reward kepada anak serta ada 

hukuman yang harus diterima jiga anak melanggar peraturan 

yang ada.  

Hal ini sesuai yang disampaikan oleh ustadzah Eka 

Purnama Sari S. Pd selaku guru tahfidz yang mengungkapkan 

bahwa:  

“Adapun disini pemberian penghargaan atau sering 

disebut sebagai reward atas keberhasilan atau 

pencapaian anak yang telah menyelesaikan target 

penghafalannya dengan buktil yang ada pada buku 

setoran. Mereka yang telah selesai akan diberikan sebuah 

amplop yang dimana isinya berupa uang sebagai 

apresiasi kepada mereka yang sudah menyelesai kan 

                                                           
32 Deta Septika S. Pd, wawancara, tanggal 14 juni 2023. Pukul 10: 30 
33 Eka Purnama Sari S. Pd, wawancara, tanggal 13 juni 2023 pukul 09:10 
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target penghafalannya dan untuk penyemangat kepada 

anak yang belum menyelesaikan targetnya.” 

“Untuk reward sendiri diberikan biasanya pada hari 

jumat setelah melakukan kegiatan PS2I (pentas seni 

siswa islam), kemudian anak-anak akan dipanggil 

kedepan sesuai dengan buku setoran yang telah di 

kumpulkan oleh wali kelas masing-masing kepada 

ustadzah yang bertugas untuk di berikan reward.”34 

Selanjutnya hal ini sependapat dengan yang dinyatakan 

oleh ustadzah Deta Septika, S. Pd selaku wali kelas 4 

mengungkapkan bahwa:  

“Ya, untuk anak yang telah mencapai target 

penghalafan mereka bilasanya akan diberikan 

penghargaan atau reward berupa amplop yang berisikan 

uang. Sebelumnya guru wali kelas akan melihat dan 

memilih anak mana saja yang tela menyelesai kan 

hafalan mereka kemudian buku setoran anak-anak akan 

diberikan kepada ustadzah yang bertugas pada 

pelaksanaan PS2I (pentas seni siswa islam) pada hari 

jumat, nah untuk wali kelas memberikannya buku 

setoran anak sebelum hari jumat.” 

 

“Reward ini dilberikan atau diladakan sebagail bentuk 

apresiasi guru kepada anak yang sudah menyelesaikan 

target penghafalannya dan bentuk penyemangat kepada 

anak yang belum menyelesaikan target 

penghafalannya.”35 

 

Adapun juga pendapat di ungkapkan oleh Aurel Khaira 

Maridza selaku siswa kelas 4 yusuf mengatakan bahwa: 

“Ya, benar kami sering di beri reward oleh ustadz 

dan ustadzah ketika kami menyelesaikan target 

penghafalan maupun tugas lainnya. Selain itu juga ada 

penghukuman bagi yang tidak mengerjakan tugas atau 

melanggar peraturan, akan tetapi bentuk dari 

                                                           
34 Eka Purnama Sari S. Pd, wawancara, tanggal 13 juni 2023 pukul 09:10 
35 Deta Septika S. Pd, wawancara, tanggal 14 juni 2023. Pukul 10: 30 
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penghukamannya yaitu seperti menuliskan ayat Al-

Quran atau menghafal ayat Al-Quran.”36 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara dilatas dapat dilsilmpulkan 

bahwa untuk menanamkan nilai pendidikan karakter pada anak 

maka harus memiliki berbagai macam metode-metode yang 

digunakan seperti, metode keteladanan, metode pembiasaan, 

metode motivasi, dan metode penghargaan dan hukuman. Hal 

ini dilakukan untuk membimbing pertumbuhan nilai karakter 

yang positif pada anak dan menjadikan anak yang berakhlakqul 

karima serta menjadi generasi yang Rabbani.     

C. Pembahasan  

Dari temuan dilatas yang dapat peneliti uraikan sejalan dengan 

fenomena yang ada, peneliti menyajikan pembahasan dari hasil penelitian 

lapangan tentang nilai-nilai pendidikan karakter didalam program tahfidz 

di SD IT Rabbi Radhiyya 01 Sidorejo Curup sebagai berikut: 

1. Konstribusi program tahfisdz dalam nilai-nilai pendidikan 

karakter di SD IT Rabbi Radhiyya 01 

a) Karakter Tanggung Jawab  

Berdasarkan temuan di sekolah SD IT RR telah 

menerapkan dan menanamkan karakter tanggung jawab pada 

anak didik dalam program tahfidz. Rasa tanggung jawab kepada 

dilril sendiri dengan mengerjakan tugas dan melaksanakan 

kewajibanya sebagai peserta didik, rasa tanggung jawab pada 

                                                           
36 Aurel Khaira Maridza, wawancara, tanggal 13 juni 2023 pukul 10:10 
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masyarakat, rasa tanggung jawab pada olrang tua, dan rasa 

tanggung jawab pada Allah SWT.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Wahyu Basuki Rahmat yang 

mengatakan bahwa karakter tanggung jawab ada dalam program 

tahfidz dimana tanggung jawab manusia dibedakan menjadi lima, 

ada tanggung jawab pada diri sendiri, tanggung jawab pada 

keluarga, tanggung jawab pada masyarakat, tanggung jawab pada 

bangsa, dan tanggung jawab pada tuhan. 37 

b) Karakter Mandiri  

Telah di temukan nilai karakter mandiri dalam program 

tahfidz di sekolah SD IT RR dimana sikap dan prilaku yang 

tidak bergantung pada orang lain, dalam artian melakukan 

segala sesuatu dengan keinginan sendiri tidak paksaan maupun 

mengikuti orang lain.  

Sejalan dengan temuan Srijanti, dkk bahwa memiliki 

penanaman karakter mandiri dalam program tahfidz yang 

mengatakan bahwa dengan membiasakan siswa untuk mandiri 

dalam menghafal dan menyetorkan secara suka rela tanpa harus 

dipagil terlebih dahulu.38 

 

 

                                                           
37 Wahyu Basuki Rahmad dan Asriana Kibtiyah. Pembentukan Karakter Religius, 

Disiplin Dan Tanggungjawab Melalui Kegiatan Tahfidzul Qur’an di Sd Islam Roushon Fikr 

Jombang. Attaqwa: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam. Vol 18 No 2 September 2022; p-ISSN: 1693-

0649; e-ISSN: 2620-3901; 31-52. 
38 Srijanti, dkk, Etika Membangun Masyarakat Islam Modern, hlm. 99- 106. 
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c) Karakter Disiplin  

Dalam program tahfidz di sekolah SD IT RR telah di 

temukan adanya karakter disiplin. Karakter disiplin suatu 

tindakan yang dimana menunjukkan prilaku taat, tertib dan 

patuh pada peraturan dan ketentuan yang sudah ada dan 

disepakati bersama baik dari pihak sekolah maupun peserta 

didik. 

Hal ini sejalan dengan temuan Emile Durkheim yang 

mengatakan bahwa karakter disiplin sangat penting untuk prolses 

pembelajaran tahfidz yang memberikan karakter posistif, nilai-

nilai ketaatan, kesetiaan dan kepatuhan terhadap tata tertib 

maupun peraturan yang sudah ada 39 

d) Karakter Bersahabat dan Komunikasi 

Karakter bersahabat dan komunikasi telah ditemukan di SD 

IT RR yang dimana dapat kita lihat dari bagaimana anak 

berteman dengan baik dan rukun, bisa dilihat juga dengan 

bagaimana anak berbicara dengan guru maupun teman 

sebayanya dan orang lain.  

Penelitian ini sejalan dengan temuan Anas Salahuddin yang 

mengatakan bahwa dalam program tahfidz karakter bersahabat 

dan komunikasi Maknanya bahwa seseorang mampu dalam 

                                                           
39 Emile Durkheim, Pendidikan Moral: Suatu Study Teory Dan Aplikasi Sosiologi 

Pendidikan, (Jakarta: Erlangga, 1961), h. 116 
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bersikap atau bertindak dan ia menunjukkan bahwa ia suka 

berkomunikasi, berbaur, dan bekerja sama dengan orang lain.40 

e) Karakter Semangat dan Kerja Keras  

Karakter semangat dan kerja keras ini juga telah di temukan 

di sekolah SD IT RR, yang mengatakan bahwa karakter 

semangat dan kerja keras suatu perilaku yang menujukkan 

upaya dan usaha yang sungguh-sungguh dalam menyelesaikan 

atau mengatasi berbagai macam tugas (belajar/pekerjaan) 

dengan sebaik mungkin.  

Hal ini sejalan dengan penemuan dari Anas Salahuddin 

yang mengatakan bahwa karakter kerja keras dalam program 

tahfidz, seseorang yang berusaha dengan bersungguh-sungguh 

dalam menyelesaikan tugasnya dan target pencapaian. 41 

f) Karakter Peduli Sosial  

Pada karakter peduli sosial ini telah ditemukan di sekolah 

SD IT RR, dimana karakter peduli sosial merupakan sikap dan 

tindakan yang selalu dapat memberikan bantuan kepada orang 

lain dan masyarakat sekitar yang membutuhkan.  

Penelitian ini sejalan dengan penemuan Said Hamid Hasan 

yang mengatakan bahwa karakter peduli sosial dalam tahfidz 

                                                           
40 Anas Salahuddin, Pendidikan Karakter (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), hal. 111- 112 
41 Ibid. hal. 111-112 
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suatu sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan 

pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.42 

g) Karakter Menghargai Prestasi  

Karakter menghargai prestasi ditemukan di SD IT RR, 

dimana karakter menghargai prestasi disin merupakan sikap atau 

tindakkan seorang guru dalam memberikan apresiasi atau 

menghormati siswa atau anak didiknya yang telah berhasil 

berkarya atau menyelesaikan target pencapaian hafalan dan 

mengerjakan tugasnya dengan baik. 

Hal ini sejalan dengan penemuan Said Hamid Hasan yang 

mengatakan bahwa dalam program tahfidz telah ditanamkan 

karakter menghargai prestasi dimana sikap dan tindakan yang 

mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna 

bagi masyarakat dan mengakui serta menghormati keberhasilan 

orang lain.43 

2. Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Karakter di Dalam Program 

Tahfidz Kelas 4 di SD IT Rabbi Radhiyya 01  

Guru pendidik agama islam mempunyail adil yang besar dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter peserta didik, guru memiliki posisi 

yang strategils sebagai peran utama. Selain guru menjadi sumber 

inspirasi dan motifasi peserta didik, sikap dan prilakunya sangat 

                                                           
42 Said Hamid Hasan, dkk, Bahan Pelatihan: Pengembangan Pendidikan Budaya dan 

Karakter Bangsa, (Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, 2010), hal. 10 
43 Ibid. hal.10 
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membekas dalam diri peserta didik. Sehingga karakter dan 

kepribadian guru menjadi cerminan, dengan demikian guru 

memiliki tanggung jawab besar dalam menghasilkan generasi yang 

berkarakter, berbudaya, dan bermoral.   

Penanaman pendidikan karakter antara lain dilakukan dengan 

berbagai kegiatan pembelajaran di kelas, dilakukan proses 

pembelajaran setiap hari atau pembelajaran khusus untuk 

mengembangkan kemampuan ranah kognitif, efektif, dan 

psikomotorik. 44 Karakter dikembangkan melaluil tahap 

pengetahuan (knowing), pelaksanan (acting), dan kebiasaan 

(habit). 

Dalam menanamkan nilai Pendidikan karakter dalam program 

tahfidz di SD IT Rabbi Radhiyya 01, maka ustadz dan ustadzah 

harus memiki beberapa metode agar berjalan dengan efektif.  

Metode yang ditemukan di SD IT Rabbi Radhiyya 01 sebagai 

berikut: 

a) Metode Keteladanan  

Metode keteladanan ini telah ditemukan di SD IT RR 

dan sudah direpkan. Dalam metolde ini guru berperan sangat 

penting bagi keteladanan dan panutan anak didiknya, karena 

anak-anak akan meniru setiap ucapan dan perbuatan yang 

dilakukan oleh guru atau ustadz dan ustadzah yang ada 

                                                           
44 Sri Wahyuni da Abd. Syukur Ibrahim. Perencanaan Pembelajaran Bahasa Berkarakter, 

(Bandung: PT Refika Aditama. 2012). hal.4 
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disekoah, hal ini dikarenakan anak banyak berinteraksi 

dengan gurunya dari pada orang tua mereka. 

Hal ini juga karena siswa beranggapan bahwa yang ada 

dilingkungan sekoah ustadz dan ustadzah yang harus 

dihormati dan ditiru, apalagi pada anak yang usianya masih 

SD atau MI yang masih cenderung meniru segala sesuatu 

pada guru. Sehingga ketika guru atau ustadz dan ustadzah 

bertindak atau berperiaku jujur, disiplin, berakhlak mulia, 

berani, dan menjauhi diri dari segala larangan Allah SWT 

dan agama, maka siswa atau anak didik akan membentuk 

karakter yang serupa denga napa yang diakukan oeh ustadz 

dan ustadzah.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Helmawati yang 

mengatakan bahwa ucapan dan perbuatan yang diakukan 

oeh guru akan menjadi panutan bagi anak didiknya. Karena 

siswa di sekoah lebih banyak berinteraksi dengan gurunya. 

Siswa menganggap bahwa di lingkungan sekoah guru yang 

harus dihomati dan ditiru. Apalagi usia MI anak yang 

cenderung meniru guru. Sehingga ketika guru bertindak 

jujur, berakhlak mulia, berani, dan menjauhkan diri dari hal 
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yang dilarang agama. Maka, siswa akan terbentuk karakter 

hal yang serupa.45 

b) Metode Pembiasaan  

Di sekolah SD IT RR telah ditemukan metode 

pembiasaan. Dengan adanya metolde pembiasaan ini maka 

diharapkan anak-anak akan melakukan secara berulang-

ulang sehingga akan tumbuh karakter yang baik dengan 

sendirinya dikarenakan sudah terbiasa atau terlatih 

sebelunya.46 

Maka hal ini sejalan dengan pendapat yang 

diungkapkan oleh Helmawati. Metode pembiasaan dilakukan 

dengan cara yang mengajarkan siswa untuk melaksanakan 

sesuatu yang baik secara berulang-ulang yang akhirnya 

menjadi sebuah kebiasaan.47 

c) Metode Motivasi  

Metode motivasi ini telah di terapkan di SD IT RR 

dalam program tahfidz. Metolde motivasi menjadi metode 

yang sangat ampuh dalam memberikan stimulasi atau 

dorongan kepada anak yang dapat membangun, 

                                                           
45 Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosdakarya 

Offset, 2014), hal. 166-169. 
46 Siswanto, Ifnaldi Nurmal, Syihab Budin.” Penanaman Karakter Religius Melalui 

Metode Pembiasaan”. AR-RIAYAH : Jurnal Pendidikan Dasar vol. 5, no. 1, 2021 IAIN Curup – 

Bengkulu l p ISSN 2580-362X; e ISSN 2580-3611 http://journal.iaincurup.ac.id/index.php/JPD 

DOI: 10.29240/jpd. v5i1.2627| p. 1-12 
47 Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosdakarya 

Offset, 2014), hal. 166-169. 

https://scholar.archive.org/work/ebm2h7ubhbbxpgyboed4g5zkde/access/wayback/http:/journal.iaincurup.ac.id/index.php/JPD/article/download/2627/pdf_1
https://scholar.archive.org/work/ebm2h7ubhbbxpgyboed4g5zkde/access/wayback/http:/journal.iaincurup.ac.id/index.php/JPD/article/download/2627/pdf_1
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meningkatkan minat dan semangat dalam belajar tahfidz 

dan dalam mengembangkan potensi yang ada dalam diri 

anak didik. Motivasi sendiri dapat memberkan dampak 

positif dalam perkembangan mental, moral dan karakter 

pada diri anak didik, sehingga ustadz dan ustadzah 

disarankan harus memberikan dan melakukan motivasi-

motivasi yang membangun kepada anak. 

Hal ini sejalan dengan pendapat yang diungkapkan oleh 

Helmawati, dimana metode ini sangat ampuh dalam 

memberikan stimulus kepada siswa untuk meningkatkan 

semangat dalam belajarnya dan dalam mengembangkan 

potensihnya. Motivasi dapat memberikan dampak positif 

dalam perkembangan mental, moral, dan karakter48 

d) Metolde Penghargaan dan Hukuman  

Di SD IT RR dalam program tahfidz telah di terapkan 

metode penghargaan dan hukuman. Pada metode ini yang 

dilakukan ustadz dan ustadzah yaitu dengan memberikan 

penghargaan atau hukuman kepada anak. Untuk 

penghargaan disini yaitu menghormati atau apresiasi dari 

guru atau ustadz dan ustadzah kepada siswa atau anak 

didiknya yang telah mencapai target penghafalan, berhasil 

                                                           
48 Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosdakarya 

Offset, 2014), hal. 166-169. 
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dalam berkarya, dan mampu melakukan tugas mereka 

dengan baik.  

Sedangankan dengan diladanya suatu hukuman untuk 

siswa atau anak didik yaitu untuk membuat mereka jerah 

atau tidak akan mengulangi hal yang serupa yang dapat 

membuat mereka mendapat hukuman, namun hukuman 

dalam hal ini bukan yang memberatkan anak atau melukai 

fisik mereka akan tetapil hukuman disini dibuat agar dapat 

melatih kemampuan anak yaitu dengan cara menuliskan 

ayat Al-Quran atau menghafalkan apapun tergantung pada 

ustadz dan ustadzah yang memberikan dan juga tergantung 

pada sebasar atau sekecil  apa kesalahan yang telah  

dilakukan oleh anak. 

Hal ini sesuai dengan menurut pendapat Azis, Reward 

and Punhisment yaitu metolde reward and punilshment dapat 

membentuk karakter siswa. Karena pada dasarnya siswa 

ingin diberi penghargaan dan dihargai Bentuk penghargaan 

atas perilaku baik yang dilakukan akan membuat siswa lebih 

termotivasi dan percaya diri Sedangkan punishment 

merupakan bentuk konsekuensi atas perilaku yang dilakukan 

siswa yang tidak menyenangkan.49 

                                                           
49 Azis, Reward And Punhisment, Motivasi Pendidikan (Persepektif Barat dan Islam), 

“Cendekia”, (Vol.14, No.2, tahun 2016), hal. 377-378. 
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Adapun tujuan adanya penanaman nilai Pendidikan dalam 

program tahfidz yaitu untuk menjadikan anak yang berakhlakqul 

karima dan menjadi generasi yang rabbanil dimana anak akan 

diajarkan cara membaca Al-Quran dengan baik dan benar, 

mengenal tanda tajwild, menghafal, dan mengamalkan nilai-nilai 

yang terkandung dalam Al-Quran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilaksanakan di SD 

IT Rabbi Radhiyya 01 mengenai Nilai-nilai Pendidikan Karakter Dalam 

Program Tahfidz. Yang telah dildeskripsikan sebagaimana sebelumnya 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Konstribusi program tahfisdz dalam nilai-nilai pendidikan karakter 

di SD IT Rabbi Radhiyya 01. Nilai karakter yang lebih terlihat pada 

diri anak-anak didik dilantaranya yaitu tanggung jawab, mandiri, 

disiplin, bersahabat dan komunikatif, semangat dan kerja keras, 

pedulil solsila, serta menghargai kemampuan perstasi yang telah 

dicapai oleh anak-anak didik. 

2. Bagaimana Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Karakter Dalam 

Program Tahfidz di SD IT Rabbi Radhiyya 01. Dalam penanaman 

nilai karakter pada anak didalam program tahfidz yaitu dengan 

menerapkan metolde kedisiplinan, pembiasaan, motivasi, dan 

penghargaan serta hukuman, hal ini dilakukan untuk membentuk 

pertumbuhan karakter anak yang baik dan positif serta menjadikan 

anak yang berakhlakqul karima. 

B. SARAN  

Saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu dalam program tahfidz 

diharapkan lebih kreatif lagi ustadz dan ustadzah dalam memberikan 
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dorongan dan motivasi kepada anak, serta lebih kreatif lagi dalam 

mengajar didalam kelas agar anak lebih semangat dan tidak bolsan 

dengan begitu kelas menjadil lebih konduktif. Maka dapat menggunakan 

metode-metode yang baru yang belum digunakan kepada anak sehingga 

minat anak dalam belajar menjadil lebih semangat dan gembira berada 

didalam kelas.  
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Judul: Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Karakter Melalui Program Tahfidz 

       di Kelas 4 SD IT Rabbi Radhiyya 01 Sidorejo Curup 

 

Rumusan Masalah: 

1. Bagaimana Konstribusi program tahfisdz dalam nilai-nilai pendidikan karakter di kelas 4 SD IT Rabbi 

Radhiyya 01 Sidorejo Curup?  

2. Bagaimana penanaman nilai-nilai pendidikan karakter dalam program tahfidz di SD IT Rabbi Radhiyya 01? 

 

A. KISI-KISI PENELITIAN  

Rumusan masalah  Variabel Indikator Sub Indikator Keterangan Narasumber 
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1. Nilai-nilai 

Pendidikan 

karakter apa saja 

yang terkandung 

didalam program 

tahfidz 

Nilai-nilai 

Pendidikan 

karakter 

 

 

 

1. Religius  

 

 

1. Anak melakukan doa sebelum dan sesudah 

pembelajaran. 

 

Wawancara Guru   

2. Jujur 

 

1. Menyediakan barang atau uang temuan 

atau menyediakan fasilitas tempat 

penemuan barang atau uang hilang. 

 

Observasi  Siswa  

2. Larangan membawa fasilitas komunikasi 

(HP) pada saat ulangan atau ujian 

(larangan menyontek). 

Wawancara   Guru  

  3. Toleransi 1. Menghargai dan memberikan perilaku 

yang sama terhadap seluruh warga sekolah 

tanpa membedakan suku, ras, status sosial, 

status ekonomi, dan kemampuan khas 

Wawancara  Guru  

4. Disiplin  1. Memiliki catatan kehadiran dan 

membiasakan hadir tepat waktu. 

Observasi  Guru  
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2. Memiliki tata tertib sekolah dan 

membiasakan mematuhi aturan. 

Observasi  Guru  

3. Membiasakan warga sekolah untuk 

berdisiplin, menegakkan aturan dengan 

memberikan sangsi secara adil bagi yang 

melanggar tata tertib sekolah.  

Wawancara  Guru  

4. Memberikan penghargaan kepada warga 

sekolah yang disiplin. 

Wawancara  Guru  

5. Kerja 

Keras  

1. Memiliki semangat kerja yang tinggi. Wawancara  Guru  

2. Selalu berusaha menuntaskan tugas dengan 

baik. 

Wawancara  Siswa  

3. Tidak menunda-nunda pekerjaan, 

menghindari prilaku yang mengarah pada 

kecurangan, dan pantang menyerah ketika 

menghadapi kegagalan 

Wawancara  Siswa  

6. Kreatif  1. Menciptakan situasi yang dapat menumbuhkan 

daya berpikir dan bertindak kreatif.  

Wawancara  Guru  
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2. Pemberian tugas yang menantang untuk 

munculnya karya-karya baru baik yang 

autentik maupun modifikasi. 

Wawancara  Guru 

  7. Mandiri  1. Menciptakan situasi sekolah yang 

membangun kemandirian peserta didik. 

Wawancara  Guru  

2. Menciptakan suasana kelas yang 

memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk bekerja mandiri. 

Wawancara  Guru  

8. 

Demokrasi  

1. Melibatkan warga sekolah dalam setiap 

pengambilan keputusan baik didalam kelas 

secara Bersama melalui musyawarah dan 

mufakat. 

Wawancara  Guru  

2.  Menciptakan suasana sekolah yang 

menerima akan setiap perbedaan. 

Wawancara  

  

Guru  

  

  

9. Rasa 

Ingin Tahu  

1. Memfasilitasi warga sekolah untuk 

bereksplorasi dalam pendidikan, ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan budaya. 

Wawancara  Guru  
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2. Menciptakan suasana kelas yang dapat 

mengundang rasa ingin tahu. 

Wawancara  Guru  

3.  Tersedianya media komunikasi atau informasi 

(media cetak atau media elektronik). 

Obserwasi  Guru  

10. 

Semangat 

Kebangsaan  

1. Melakukan upacara rutin sekolah dan 

melakukan upacara hari-hari besar 

nasional. 

Observasi  Guru  

  

2. Bekerjasama dengan teman kelas yang 

berbeda suku, etnis, dan setatus sosial-

ekonomi. 

Wawancara  Siswa  

  11.Cinta 

Tanah Air  

1. Menggunakan Bahasa Indonesia yang baik 

dan benar. 

Wawancara  Guru 

12.Menghar

gai 

Prestasi  

1. Memberikan penghargaan atas 

keberhasilan prestasi atau hasil karya yang 

dicapai atau diraih peserta didik. 

Wawancara  Guru  

2. Memajang setiap mendapatkan tanda -

tanda penghargaan prestasi. 

Observasi  Guru  

13. 1. Menjadikan suasana sekolah yang mudah Observasi  Siswa  
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Bersahabat dan 

Komunikatif  

interaksi peserta didik dan antarwarga sekolah. 

2. Berkomunikasi menggunakan Bahasa yang 

sopan santun. 

Wawancara  Guru  

3. Saling menghargai dan menghormati kepada 

sesame warga sekolah. 

  

4. Guru dapat mendengarkan keluh kesah peserta 

didik dan tidak ada menjaga jarak antara guru 

dan peserta didik dalam berkomunikasi.   

  

14.Cinta 

Damai  

1. Menciptakan suasana kelas atau sekolah 

yang nyaman, tentram, harmonis, dan 

menyenangkan untuk anak. 

Wawancara Guru  

2. Membiasakan anak untuk perilaku yang 

sopan dan anti kekerasan atau pembulyan 

terhadap sesama warga sekolah. 

Wawancara  Guru  

3. Memperilakukan seluruh warga sekola 

dengan penuh kasih sayang. 

Wawancara  Guru  
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  15.Gemar 

Membaca   

1. Memberikan pembelajaran yang 

memotivasi anak menggunakan referensi. 

Wawancara  Guru  

16.Peduli 

Lingkungan  

1. Membiasakan memelihara kebersihan dan 

kelestarian lingkungan sekolah. 

Wawancara  Guru  

2. Membuang sampah pada tempat sampah. Observasi  Siswa  

3. Mematikan lampu dan menutup kran air 

apabila selesai menggunakan. 

Observasi  Siswa  

17.Peduli 

Sosisal  

1. Memfasilitas kegiatan bersifat sosial dan 

kegiatan amal atau sedekah. 

Wawancara  Guru  

2. Sering melakukan aksi sosial disekolah 

maupun luar sekolah. 

Wawancara  Guru  

3. Memiliki rasa empatik kepada teman-

teman dikelas maupun disekolah.  

Wawancara  Guru  
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4. Membangun kerukunan kepada seluruh 

warga kelas dan sekolah. 

Wawancara  Guru  

18. 

Tanggung 

Jawab  

1. Mengerjaka tugas yang diberikan oleh 

guru dengan baik. 

Wawancara  Siswa  

2. Menghafal dan menyetor hafalan yang di 

berikan oleh guru. 

Wawancara  Siswa  

3. Menjaga dan merawat peralatan atau 

perlengkapan kelas dan alat tulis masing-

masing.  

Wawancara  

  

Guru  

 Pr

ogram 

tahfid

z   

1.Mendenga

rkan 

1. Mendengarkan arahan guru saat 

menerangkan setiap bacaan al-quraannya.  

Wawancara Siswa  

2. Mendengar bacaan al-quran secara 

berulang-ulang atau mendengarkan 

murotal. 

Wawancara  Siswa  

2. Membaca 

dan menghafal   

1. Membiasakan mendengar bacaan al-quran 

dengan baik dan benar. 

Wawancara  Siswa  

2. Membuat hafalan menjadi lebih baik dan 

mematangkan atau menguatkan hafalan 

Wawancara  Siswa   
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dengan setoran.  

3. Menghindari kesalahan dalam membaca al-

quran dan memperbaiki dengan 

mendengarkan arahan guru.  

Wawancara  Siswa  

3. Minat dan 

Niat  

i. Meyakinkan diri dengan membuat diri 

suka akan hal tertentu tanpa ada rasa 

penekanan. 

Wawancara  Siswa  

ii. Menjadikan sesuatu hal yang 

menyenangkan.  

Wawancara  Siswa  

5. Bagaimana 

penanaman 

nilai-nilai 

pendidikan 

karakter dalam 

program tahfidz  

Pe

nana

man 

nilai-

nilai 

Pendi

dikan 

1. 

Keteladanan  

1. Siswa dapat meniru ucapan dan perbuatan 

baik dari setiap guru. 

Wawancara Siswa  

2. Siswa harus menghormati dan patuh pada 

guru.  

Wawancara  Siswa  

3. Siswa harus memiliki prilaku baik. Wawancara  Guru  

2. 

Pembiasaan  

1. Mengulang-ulang pembelajaran atau 

hafalan yang telah di beri guru  

Wawancara Siswa  
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karakt

er  

2. Membiasan siswa untuk sopan santun dan 

bertanggung jawab dengan tugas-tugasnya  

Wawancara Guru  

3. Mengajarkan siswa untuk melakukan hal-

hal baik dan menbiasannya. 

Wawancara Guru  

 

 

 3. Motivasi  1. Memberikan simulasi kepada siswa supaya 

lebih semangat dalam belajar dan 

mengembangkan potensinya. 

Wawancara  Guru  

2. Memberikan motivasi kepada siswa agar 

lebih berani, dan lebih percaya.  

Wawancara  Guru  

4. 

Penghargaan 

dan Hukuman  

1. Memberikan siswa apresiasi dan 

penghargaan di setiap keberhasilan yang 

dicapainya.  

Wawancara  Guru  

2. Memberikan punishment atau hukuman 

untuk bentuk konsekuensi siswa yang 

melanggar atauran. 

Wawancara  Guru  

Pr

ogram 

1.Mendenga

rkan 

1. Mendengarkan arahan guru saat 

menerangkan setiap bacaan al-quraannya.  

Wawancara Siswa  
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tahfid

z   

2. Mendengar bacaan al-quran secara 

berulang-ulang atau mendengarkan 

murotal. 

Wawancara  Siswa  

2. Membaca 

dan menghafal   

1. Membiasakan mendengar bacaan al-quran 

dengan baik dan benar. 

Wawancara  Siswa  

2. Membuat hafalan menjadi lebih baik dan 

mematangkan atau menguatkan hafalan 

dengan setoran.  

Wawancara  Siswa  

3. Menghindari kesalahan dalam membaca 

al-quran dan memperbaiki dengan 

mendengarkan arahan guru.  

Wawancara  Siswa  

  3. Minat dan 

Niat  

1. Meyakinkan diri dengan membuat diri 

suka akan hal tertentu tanpa ada rasa 

penekanan. 

Wawancara  Siswa  

2. Menjadikan sesuatu hal yang 

menyenangkan.  

Wawancara  Siswa  
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B. PEDOMAN WAWANCARA 

Variabel Indikator Pertanyaan 

Nilai-nilai 

Pendidikan karakter  

1. Religius  1. Apakah anak-anak diajarkan membaca doa sebelum dan sesudah 

pembelajaran? 

2. Hafalan apa saja yang di berikan kepada anak-anak selain jus 30?  

2.  Jujur  1. Bagaimana anak-anak diajarkan supaya memiliki sifat jujur? 

2. Apakah anak di ajarkan untuk jujur Ketika ujian dan dilarang membawa hp 

dan alat elektronik lainnya? 

3. Disiplin  1. Apakah dalam pembelajaran tahfidz anak diajarkan untuk disiplin?   

2.  Bagaimana cara guru mengajarkan kedisiplinan kepada anak untuk 

mematuhi aturan yang ditetapkan? 

4. Gemar 

membaca  

1. Apakah anak dilatih untuk gemar atau suka membaca?  

2. Bagaimana cara ustadz untuk memotivasi anak agar  tertanam dalam dirinya  

suka membaca Al-Qur’an ? 
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 5. 

Tanggung 

jawab  

1. Apakah anak di ajarkan Bagai mana merawat peralatan kelas dan 

melaksanakan tugas piket kelas? 

2. Bagaimana cara mengajarkan anak untuk bertanggung jawab atas tugas dan 

kewajibannya? 

6. 

Toleransi  

1. Apakah anak diajarkan untuk saling menghargai perbedaan suku,ras, status 

sosial, status ekonomi, serata kemampuan anak? 

7. Kerja 

Keras  

1. Apakah anak memiliki semangat yang tinggi dalam menghafal Al-

Qur’an? 

2. Apakah anak selalu menyelesaikan tugasnya dengan baik dan tepat 

waktu ? 

8. Kreatif  1. Bagaiman cara ustadz untuk meningkatkan kreatifitas anak dalam 

pembelajaran tahfidz ? 

9. Mandiri  1. Apakah anak dalam menghafal Al-Qur’an dilakukan secara mandiri atau 

berkelompok? 

10. 

Demokrasi  

1. Apakah anak memiliki kebebasan untuk mengahafal Al-Qur’an? 
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11. Rasa 

ingin tau  

1. Bagaimana Ustad meningkatkan ras keingintahuan anak dalam 

pembelajaran tahfidz? 

12. 

Semangat 

kebangsan  

1. Apakah ada kaitannya semangat kebangangsaan dengan pembelajaran 

tahfidz? 

13. Cinta 

tanah air  

1. Apakah anak selalu menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar 

saat pembelajaran tahfidz maupun diluar pembelajaran tahfidz? 

14. 

Menghargai 

prestasi  

1. Apakah Ustadz memberikan apresiasi atau kepada anak yang telah 

menyelesaikan target hafalannya? 

15. 

Bersahabat 

dan 

komunikatif  

1. Bagaiman cara ustadz mengajarkan anak dalam berkomunikasi dengan baik 

antar sesame teman? 

16. Cinta 

Damai  

1. Bagaiman jika ada anak yang berkelahi saat pemeblajaran berlangsung, 

apakah akan dikenai hukuman atau sanksi? 

17. Peduli 1. Bagaiman cara ustadz untuk membiasakan anak memelihara kebersihan dan 
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lingkungan   kelestarian sekolah ? 

 18. Peduli 

sosial 

1. Bagaimana caraustad membangun kerukunan anak dan memiliki rasa empatik 

kepada sesama teman? 

2. Apakah anak di ajarkan untuk peduli sosial kepada masyarakat atau orang-

orang sekitarnya seperti kegiatan amal atau bersedekah? 

Program Tahfidz  1. 

Mendengarkan  

1. Apakah saat pembelajaran tahfidz berlangsung anak-anak mendengarkan 

dan memperhatikan guru? 

2. Apakah anak-anak memurojaah atau mengulang-ulang ayat yang telah 

diberikan oleh guru? 

3. Sudah berapa lama program tahfidz ini berjalan dan apa saja tujuan dari 

program tahfidz? 

2. 

Membaca dan 

Menghafal  

1. Bagaimana cara guru mengajarkan dan melatih siswa untuk mau 

membaca dan menghafal al-quran?  

2. Apakah anak-anak selalu menyetor hafalan dan bagaimana anak-anak 

dapat mengetahui mana ayat yang benar atau salah? 

3. Apakah anak memiliki kendala atau kesulitan baik dalam membaca, 

menghafal, serta penyetoran ayat? 
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4. Apakah juga membuat RPP untuk pembelajaran program tahfidz?  

Penanaman nilai-

nilai Pendidikan karakter 

 

 

1. 

Keteladanan  

1. Apakah anak-anak selalu ingin terlihat baik dan selalu mengikuti setiap 

perintah dari guru? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan penanaman karakter pada anak-anak 

dalam program tahfidz dan apakah ada metode yang digunakan dalam 

menerapkannya nilai-nilai karakter anak? 

2. 

Pembiasaan  

1. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengoptimalkan pelaksanaan 

pendidikan karakter melalui program tahfidz? 

2. Bagaimana prilaku siswa setelah mengikuti pembelajaran program 

tahfidz dan apakah kemampuan siswa semakin meningkat setiap 

minggunya? 

3. 

Motivasi  

1. Motivasi apa saja yang digunakan untuk program tahfidz? 

2. Bagaimana cara memotivasi anak agar tetap semangat belajar dan 

menghafal dengan senang? 

3. Bagaimana prestasi akademik dan prilaku anak dengan adanya program 

tahfidz? 

 4. 1. Bagaimana bentuk apresiasi sekolah saat anak mampu mencapai target 



105 
 

 
 

Penghargaan 

dan Hukuman  

hafalan tahfidz? 

2. Bagaimana menyikapi siswa yang sulit menghafal dan membaca al-

quran? 

3. Apakah siswa yang tidak menyetor atau menghafal akan mendapatkan 

hukuman atau sangsi lain? 

 

C. PEDOMAN OBSERVASI  

Variabel Indikator Hal yang diamati Ya  Tidak  

Nilai-Nilai Pendidikan 

karakter  

1. Relijius  Anak memiliki fasilitas yang dapat digunakan untuk 

beribadah (sajadah, mukenah, Al-Qur’an, serta musolah) 

  

2. Jujur Tidak menyontek saat ujian  

Tidak mengambil barang teman tanpa izin  

  

3. Toleransi  Anak berprilaku baik dan tidak membeda-bedakan 

teman  

  

4. Disiplin  Datang tepat waktu dan mematuhi tata trtib sekolah  

Selalu mengerjakan tugas tepat waktu  

  

5. Kerja keras  Tidak menunda-nunda tugas atau hafalan yang   
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diberikan ustadz 

6. Kreatif  Selalu menciptakan suasana baru dalam proses 

pembelajaran tahfidz  

  

7. Mandiri  Mengerjakan tugas yang sudah diberikan secara 

individu atau mandiri 

  

8. Demokrasi  Memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mengambil setiap keputusan secara bersama atau 

musyawarah  

  

9. Rasa ingin 

tau  

Fasilitas yang mendukung seperti lab koputer, dan 

perpustakaan  

  

10. Semangat 

kebangsaan  

Mengikuti upacara rutin sekolah dan upacara hari hari 

besar nasional 

  

11. Cinta 

tanah air  

Menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar    

12. 

Menghargai 

prestasi  

Apresiasi setiap anak menyelesaikan target hafalan    

 13. Menjadikan anak lebih mudah dalam bersosialisasi   
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Bersahabat dan 

komunikatif  

dan berinteraksi dengan teman maupun ustadz/ustadzah  

14. Cinta 

damai   

Tidak berkelahi dengan teman  

Menjadikan sekolah sebagi tempai nyaman, damai, 

dan tentram  

  

15. Gemar 

membaca  

Anak membaca dan menghafal Al-Qur’an secara rutin     

16. Peduli 

lingkungan  

Membiasakan anak untuk memelihara kebersihan dan 

kelestarian lingkungan sekolah  

  

17. Peduli 

sosial  

Membiasakan anak untuk saling peduli satu sama lain 

dan memiliki rasa empatik kepada sesame teman  

  

18. Tanggung 

jawab  

Anak memiliki rasa tanggung jawab atas tugas dan 

hafalan yang di berikan ustdz/ustadzahnya  

  

Program Tahfidz  1. 

Mendengarkan  

Anak mendengarkan morotal ayat Al-Qur’an yang 

diberikan oleh ustdz/ustadzahnya 

  

2. Menbaca 

dan menghafal  

Anak selalu membiasakan diri untuk  membaca dan 

menghafal Al-Qur’an setiap hari  

  

3. Minat Dan Anak memiliki kesadaran diri untuk membaca dan   
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Niat  menghafal Al-Qur’an  

Penanaman 

nilai-nilai 

Pendidikan 

karakter dalam 

program tahfidz 

1. Keteladana  Anak meniru setiap perilaku dan ucapan baik dari 

ustadz/ustadzah 

  

2. Pembiasaan  Anak terbiasa untuk berprilaku sopan santun, 

bertanggung jawab dengan hafalan yang diberikan 

ustadz/ustadzahnya  

  

3. Motivasi  Ustadza dan ustadzahnya selalu memberikan motivasi-

motivasi kepada anak-anak untuk lebih giat menghafal dan 

membaca al-quan  

  

4. 

Penghargaan dan 

Hukuan  

Memberikan hukuman sebagai konsekuensi bagi anak 

yang melanggar aturan dan memberikan apresiasi bagi 

anak yang telah mencapai target hafalan 
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